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MOTTO 

 

“Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi, carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak mungkin agar kamu beruntung.” 

[QS. Al-Jumu’ah : 10] 

 

“Start where you are. Use what you have. Do what you can.” 

[Arthur Ashe] 

 

“Kamu bisa, asal kamu usahakan walau itu pelan-pelan”  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine how the influence of work environment, 

motivation, and work stress on employee productivity. The research was conducted 

at PT Rumpun Sari Kemuning Ngargoyoso, Karanganyar. The type of research 

used is descriptive quantitative research. With the data source used, namely 

primary data whose data is obtained from questionnaires and secondary data 

derived from company reports and documents. The research population focuses on 

production division employees. The research sample amounted to 163 respondents 

with sample collection techniques using probability sampling with random 

sampling methods and research data collection techniques using a Likert scale. 

Research data analysis was carried out with the help of SPSS 23 software on each 

statistical technique such as using validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression tests, model accuracy tests in the form 

of Adjusted R Square tests and F tests, and finally hypothesis testing in the form of 

t tests.  

The results showed that the work environment had a positive and significant effect 

on employees with a value of 6.047> 1.974. Motivation has a positive and 

significant effect on employee productivity with a value of 5.990> 1.974. And work 

stress also has a positive and significant effect on work productivity with a value of 

5.579> 1.974. The determination coefficient test obtained 52% results which can 

be explained by the work environment, motivation, and work stress. While the 

remaining 48% can be influenced by other variables outside this study. 

 

Keywords: Work Environment, Motivation, Job Stress, Employee Productivity 

 

 

  



 

xii 
 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan 

kerja, motivasi, dan stres kerja terhadap produktivitas karyawan. Penelitian 

dilaksanakan di PT Rumpun Sari Kemuning Ngargoyoso, Karanganyar. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Dengan sumber 

data yang digunakan yaitu data primer yang datanya diperoleh dari kuesioner dan 

data sekunder yang berasal dari laporan dan dokumen perusahaan. Populasi 

penelitian berfokus pada karyawan divisi produksi. Sampel penelitian berjumlah 

163 responden dengan teknik pengumpulan sampel menggunakan probability 

sampling dengan metode random sampling dan teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan skala likert. Analisa data penelitian dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 23 pada setiap teknik statistika seperti menggunakan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji ketepatan model 

berupa uji Adjusted R Square dan uji F, dan terakhir uji hipotesis berupa uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap karyawan dengan perolehan nilai 6,047 > 1,974. Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan nilai 

5,990 > 1,974. Dan stres kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja dengan nilai 5,579 > 1,974. Uji koefisiensi determinasi 

diperoleh hasil 52% yang dapat dijelaskan oleh lingkungan kerja, motivasi, dan 

stres kerja. Sedangkan sisanya sebesar 48% dapat dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

 

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi, Stres Kerja, Produktivitas 

Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Tenaga manusia/SDM termasuk faktor utama dalam terlaksananya pekerjaan. 

Dimana dalam melakukan pekerjaan, manusia atau SDM diikat dengan suatu ikatan 

dan tuntutan kerja yang harus dilaksanakan agar mendapatkan hasil yang optimum 

dan hal inilah yang disebut dengan produktvitas kerja. Era digital sebagaimana yang 

berkembang saat ini, teknologi telah berkembang pesat dan lebih canggih dari era-

era sebelumnya. Namun hal ini tidak dapat menghapus peran sumber daya manusia 

dalam perputaran roda industri. Hal tersebut dikarenakan tanpa adanya tenaga 

manusia peralatan kerja tidak akan memberikan hasil yang sempurna sebagaimana 

tujuan yang ingin dicapai perusahaan (Bukit et al., 2017). 

Didukung oleh Madjidu et al. (2022) yang menyatakan, jika SDM memiliki 

kemampuan yang baik maka hasil yang diperoleh akan sama baiknya, begitu pula 

sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan secanggih apapun fasilitas yang dimiliki 

perusawhaan jika tidak didukung oleh tenaga kerja yang berpotensi dan produktif 

maka dapat memperlambat pencapaian organisasi. Pengertian produktivitas 

diartikan sebagai hasil kerja SDM berdasarkan tanggung jawab yang ditetapkan dan 

dibebankan perusahaan yang bertujuan mendapatkan hasil terbaik agar mampu 

mencapai target yang sudah ditetapkan sebelumnya.  

Rampisela & Lumintang (2020) menyatakan bahwa produktivitas adalah 

hasil kegiatan atau pekerjaan yang didapat atau diterima berdasarkan sumber daya 

yang digunakan atau dikeluarkan dari suatu proses kegiatan yang dikerjakan. Krob 
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(1994) menuliskan produktivitas merupakan kesediaan para karyawan untuk 

diarahkan tenaganya, untuk menghasilkan produk perusahaan berdasarkan tujuan 

perusahaan. (Wijaya & Manurung, 2021). Berdasarkan beberapa pengertian diatas 

dapat diketahui bahwa dalam menghadapi persaingan dunia industri, SDM 

memiliki peran penting dalam perusahaan. Sehingga dari sisi inilah SDM juga turut 

dituntut untuk terus berkembang dan meningkatkan kemampuan diri, sikap, etika, 

mental bahkan keahlian agar mampu bertahan dalam persaingan yang terjadi. 

Seiring berjalannya waktu, produktivitas karyawan yang semula sangat baik 

lambat laun juga dapat menurun bahkan memburuk. Hal tersebut dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor disekitar karyawan, baik secara fisik ataupun non-fisik. 

Menurut Sutrisno (2009) dalam Purnami & Utama (2019) produktivitas dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti keterampilan, sikap, pelatihan, tingkat 

pendidikan, motivasi, etika, lingkungan kerja, kesehatan dan sarana produksi. 

Selain faktor tersebut, faktor lain juga dapat mempengaruhi karyawan, seperti 

tekanan yang diterima, beban kerja, upah bahkan stres kerja juga dapat 

mempengaruhi produktivitas karyawan. 

Karyawan memiliki peran penting dalam melaksanakan tugas dan kegiatan 

yang ada. Karyawan akan melakukan aktivitasnya pada lingkungan kerja 

perusahaan dimana hal tersebut dapat mempengaruhi produktivitas mereka. 

Diperkuat oleh Madjidu et al. (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh langsung terhadap aktivitas karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sehingga sangat penting untuk diperhatikan. Kondusifnya lingkungan karyawan 

akan menimbulkan rasa nyaman dan peluang produktivitas karyawan bisa lebih 
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meningkat dibandingkan jika kondisi lingkungan yang tidak nyaman dan tidak 

kondusif sehingga malah berpeluang mengganggu konsentrasi karyawan dalam 

bekerja (Panjaitan, 2017).  

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai salah satu komponen penting bagi 

SDM dalam melakukan pekerjaannya. Lingkungan kerja adalah hal-hal yang ada di 

sekeliling karyawan atau SDM yang mampu mempengaruhi seseorang ketika 

melaksanakan tanggungjawab dan tugasnya (Trisnawaty & Parwoto, 2020). 

Adapun pengertian lingkungan kerja menurut Lestari (2013) dalam Dahlia (2019) 

mendefinisikan lingkungan kerja sebagai semua hal yang ada di lingkungan 

perkerjaan seseorang, baik itu situasi atau kondisi yang ada dilingkungan pekerjaan 

atau seperti interaksi dari atasan dan rekan kerja, bahkan dari segi beban kerja, serta 

penghargaan yang diberikan oleh perusahaan juga termasuk dalam definisi 

lingkungan kerja.  

Motivasi kerja juga dapat mempengaruhi produktivitas karyawan. Hal 

tersebut dibuktikan dalam Sunarsi (2018) yang menyatakan motivasi berpengaruh 

positif terhadap produktivitas karyawan. Maknoliani & Fidayan (2021) 

mendefinisikan secara bahasa motivasi berasal dari bahasa latin movere yang dapat 

diartikan sebagai energi penggerak atau dorongan. Sopiah (2008) motivasi 

didefinisikan menjadi suatu keadaan dimana upaya serta kemampuan kuat 

seseorang akan dipandu untuk tujuan dan menghasilkan sesuatu (Kartikasari & 

Cherny, 2017). Omollo (2015) mendefinisikan motivasi sebagai finding a need 

inside the employees and help to achieve it in a smooth process. 
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Terdapat berbagai faktor yang dapat memicu karyawan agar memiliki 

motivasi. Dimana motivasi ini dapat mendorong karyawan agar mau mencapai 

tujuan mereka dan tujuan organisasi melalui tantangan yang dihadapi. Baik itu 

kendala atau tantangan yang dihadapi oleh karyawan jika tidak segera teratasi dapat 

memicu stres kerja yang timbul dari ketidakmengertian atas keterbatasan yang 

dimiliki karyawan. Dimana stres kerja merupakan suatu kondisi yang dapat 

meningkatkan atau memperburuk produktivitas karyawan tergantung pada 

tingkatan stres yang dialami (Tanjung & Hutagalung, 2018). 

Stres kerja merupakan rasa tertekan yang sedang dihadapi dan dialami 

karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Dimana hal ini akan dialami oleh 

setiap jajaran perusahaan, baik pimpinan, manajer, staf, dan tenaga ahli di 

lingkungan perusahaan (Saefullah et al., 2017). Syamsuddin et al. (2020) juga 

menyatakan stres kerja adalah pengalaman seseorang yang bersifat subyektif yang 

disebabkan oleh kesenjangan yang terjadi, seperti adanya perbedaan antara 

kenyataan yang terjadi dengan harapan yang dimiliki seseorang. 

 
Gambar 1. 1 Diagram Volume Ekspor Teh Indonesia (Sumber: www.bps.go.id) 
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Berdasarkan data yang dilansir www.bps.go.id Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia tahun 2021 menyatakan bahwa volume hasil ekspor teh di Indonesia 

relatif menurun. Data tersebut juga dapat dilihat bahwa volume ekspor teh 

indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2017 dan belum dapat dilampaui pada tahun 

berikutnya. Diketahui bahwa terdapat beberapa faktor menurunnya volume ekspor 

teh di Indonesia seperti berkurangnya lahan budidaya teh, menurunnya produksi 

teh, faktor cuaca dan iklim, infrastruktur yang belum memadai, bahkan faktor SDM 

dan teknologi yang dimiliki perusahaan.  

Kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu dasar munculnya produk 

yang bermutu dari perusahaan. Dimana perusahaan yang memberikan perhatian 

khusus kepada SDM yang dimiliki akan mampu memberikan kontribusi lebih. 

Kualitas SDM meningkat akan meningkatkan kualitas produk dan produk yang 

berkualitas akan memiliki nilai lebih sehingga akan dicari dipasar sehingga 

berujung pada peningkatan nilai jual baik didalam negeri maupun luar negeri.  

 
Gambar 1. 2 Diagram hasil produksi teh PT Rumpun Sari Kemuning 

Diatas merupakan diagram hasil produksi teh dari salah satu perusahaan teh 

di Jawa Tengah. PT Rumpun Sari Kemuning (RSK) adalah salah satu perusahaan 
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yang bergerak pada industri agraris pada komoditas teh di Indonesia. Lokasi 

perkebunan PT Rumpun Sari Kemuning (RSK) sendiri berada di Desa Kemuning, 

Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Adapun jenis teh 

yang di produksi adalah jenis teh hijau. Berdasarkan diagram tersebut diketahui 

bahwa hasil produksi teh PT RSK cenderung menurun. Dimana produksi tertinggi 

tercatat pada tahun 2021 sebanyak 410 ton dan tahun 2022 mengalami penurunan 

dengan hasil produksi sebanyak 324 ton.  

Perkembangan dan budidaya teh merupakan salah satu sektor yang 

memperoleh perhatian dari berbagai kalangan. Dimana teh merupakan salah satu 

jenis komoditas ekspor di Indonesia selain minyak dan gas. Tidak hanya di 

Indonesia teh juga dikonsumsi oleh masyarakat luar negeri, dengan demikian 

kualitas dari teh juga harus dijaga agar aman dan tidak rusak ketika sampai ke 

tangan konsumen. Dalam menjaga kualitas produk tidak hanya bertumpu pada 

teknologi dan sumber alam saja, namun tenaga manusia atau SDM juga turut andil 

dalam menjaga kualitas produk. Sehingga dengan turut memperhatikan 

kepentingan dan keperluan SDM akan memberikan dampak positif bagi 

keberlangsungan perusahaan. 

Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian terdahulu. Dimana 

kelemahan tersebut seperti adanya keterbatasan jumlah variabel penelitian sehingga 

perlu adanya penambahan variabel lain sehingga dapat mengetahui secara luas 

faktor-faktor lainnya yang mampu mempengaruhi produktivitas karyawan. Jumlah 

sampel yang digunakan masih sangat terbatas sehingga belum diketahui apakah 

penelitian tersebut dapat relevan jika diterapkan pada manajemen SDM tingkat 
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menengah atas. Selain itu pada penelitian sebelumnya banyak berfokus pada jenis 

industri atau bidang jasa sehingga perlu adanya variasi terhadap jenis industri atau 

bidang lainnya diluar penelitian yang telah dilakukan. 

Sumber terdahulu, umumnya dilakukan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dimana jenis pendekatan ini lebih menggunakan pendekatan statistik. 

Adapun model analisis yang digunakan, umumnya menggunakan asumsi klasik dan 

regresi linear. Pemilihan jenis dan alat uji ini didasarkan pada penelitian 

sebelumnya, karena dinilai lebih reliable dan mudah dipahami oleh khalayak 

umum. Produktivitas kerja bisa dipengaruhi oleh banyak faktor sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya, namun penelitian berfokus pada lingkungan kerja, motivasi 

dan stres kerja. Dimana pemilihan variabel ini ditentukan berdasarkan adanya 

perbedaan hasil penelitian pada penelitian terdahulu. 

Tabel 1. 1 Research Gap Penelitian 

Variabel Hasil Peneliti/Tahun 

Lingkungan Kerja 

Berpengaruh Signifikan 

1) Trisnawaty & Parwoto 

(2020) 

2) Madjidu et al. (2022) 

Berpengaruh Tidak 

Signifikan 

1) Dahlia (2019) 

2) Rampisela & Lumintang 

(2020) 

Motivasi 

Berpengaruh Signifikan 
1) Purnami & Utama (2019) 

2) Suwanto et al. (2021) 

Berpengaruh Tidak 

Signifikan 

Rampisela & Lumintang 

(2020) 

Stres Kerja 

Berpengaruh Signifikan 
1) Safitri & Gilang (2019) 

2) Judith et al. (2022) 

Berpengaruh Tidak 

Signifikan 

1) Kartikasari & Cherny 

(2017) 

2) Sasuwe et al. (2018) 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti melihat terdapat penurunan dari 

hasil produksi dan adanya perbedaan hasil pada penelitian terdahulu. Hal tersebut 

membuat peneliti tertarik untuk turut membuktikan kajian keilmuan tersebut dalam 

dunia kerja atau dalam implementasi dari teori yang telah ada. Sehingga dari 

pemaparan diatas, peneliti tertarik meneliti lebih jauh terkait hubungan antara 

variabel lingkungan kerja, motivasi dan stres kerja terhadap produktivitas 

karyawan. Dimana penelitian ini akan dilakukan di PT. Rumpun Sari Kemuning 

guna menyelesaikan skripsi dengan judul penelitian “Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Motivasi dan Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan” pada PT. Rumpun 

Sari Kemuning. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian jika dilihat dari latar belakang penelitian 

diketahui berdasarkan adanya penurunan hasil produksi dan adanya perbedaan hasil 

penelitian terdahulu. Dalam penelitian Purnami & Utama (2019) menyatakan 

motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan dengan nilai koefisien positif sebesar 0,003 (<0,05). Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

dengan nilai koefisien positif sebesar 0,022 (<0,05). Hasil tersebut bertentangan 

dengan penelitian Rampisela & Lumintang (2020) menyatakan bahwa motivasi 

kerja memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

dengan nilai t-hitung < t-tabel (0,407 < 2,05553) dan taraf signifikansi 0,687 > 0,05. 

Variabel lingkungan kerja juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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produktivitas kerja karyawan dengan nilai t-hitung < t-tabel (0,847 < 2,05553) dan 

taraf signifikansi 0,405 > 0,05. 

Safitri & Gilang (2019) dalam penelitiannya juga menyatakan stres kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT 

Telkom Witel Bekasi dengan nilai -t-hitung < -t-tabel (-8,320 < -2,000). Sedangkan 

dalam Sasuwe et al. (2018) menyatakan stres kerja berpengaruh tidak signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Air Manado.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam pembahasan sebelumnya, maka diambil 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan? 

3. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diangkat, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 

karyawan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap produktivitas karyawan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap produktivitas karyawan. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Terdapat berbagai faktor yang bisa mempengaruhi produktivitas karyawan. 

Sehingga dalam penelitian ini peneliti berfokus pada variabel lingkungan kerja, 

motivasi dan stres kerja pada karyawan PT. Rumpun Sari Kemuning. 

1.6 Jadwal Penelitian 

Terlampir  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam rangka mempermudah pemahaman serta fokus penelitian terhadap 

permasalahan yang diangkat maka perlu disusun sistematika penulisan penelitian. 

Dimana dalam sistematika ini akan mencantumkan ringkasan isi setiap bab dalam 

penelitian yang memiliki keterkaitan antar pembahasan satu dengan yang lain. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjabarkan terkait unsur-unsur yang menjadi syarat suatu 

penelitian dilakukan yang meliputi latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Dengan disertai 

penjelasan terkait permasalahan penelititian yang diangkat dari beberapa ahli dan 

didukung dengan potongan teori yang relevan sehingga dapat menjadi dasar 

penelitian ini dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini akan menjabarkan secara teoritis mengenai kajian teori, penelitian 

terdahulu yang masih relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Yang 

disertai penjelasan konsep dari setiap variabel penelitian yakni lingkungan kerja, 
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motivasi, stres kerja dan produktivitas karyawan serta indikator-indikator yang 

mendukung penelitian ini dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan berisi terkait waktu dan wiilayah atau lokasi penelitian, jenis 

penelitian, populasi, sampel, teknk pengmbilan sampel, data dan sumberr data, 

teknik pengmpulan data, variabel penelitian, definisi operasional varibel, serta 

tekniik analisis data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjabarkan mengenai gmbaran umum penelitian, pengujian 

dan menentukan haasil analisis data, serta pembhasan terkait hasil analisiis data 

atau pembuktian hiipotesis penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan, kterbatasan peneliitian, dan saran yang 

disampaikan peneliti berdasarkan hasil penellitian yang dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2. 1. Landasan Teori 

2.1.1 Produktivitas Karyawan 

a. Pengertian  

Bagi perusahaan, produktivitas kerja dapat mencangkup berbagai hal seperti 

produktivitas modal, organisasi, tenaga kerja, pemasaran, keuangan, produksi dan 

produk. Produktivitas kerja tersebut memiliki kesamaan yang berkaitan dengan 

pengeluaran dan pemasukan yang dilakukan karyawan berdasarkan produktivitas 

yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Siagian (2002) mengartikan produktivitas 

sebagai upaya dalam mengoptimalkan output dengan cara meningkatkan 

kemampuan sebesar-besarnya dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang 

tersedia. Krob (1994) menuliskan bahwa produktivitas merupakan kesediaan 

karyawan atau SDM untuk diarahkan tenaganya guna menghasilkan barang atau 

jasa agar perusahaan mampu mencapai tujuannya. (Wijaya & Manurung, 2021) 

Menurut Komarudin (1992) produktivitas adalah suatu nilai dasat atau hakekat 

yang senantiasa menanamkan bersikap dan memiliki pandangan bahwa apa yang 

dikerjakan hari ini harus lebih baik dari hari sebelumnya dan hasil yang akan diraih 

esok harus jauh lebih baik dari pada hasil yang diperoleh saat ini. Syarif (1991) juga 

mengartikan produktivitas sebagai suatu hubungan yang ada antara mutu yang 

dikeluarkan dengan jumlah kerja yang digunakan untuk memperoleh hasil yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Swastha dan Sukotjo (1995) mengartikan 

produktivitas sebagai suatu konsep yang menyatakan bahwa adanya hubungan 
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antara jumlah barang dan jasa atau hasil dengan jumlah modal, tanah, tenaga kerja, 

dan energi yang digunakan atau sumber untuk memperoleh atau mengeluarkan hasil 

yang ingin dicapai. (Agustini, 2019)  

Menurut Anonimous (1994:192) dalam Kartawan et al. (2018) mendefinisikan 

produktivitas sebagai kegiatan membandingkan hasil yang diperoleh dengan semua 

sumber daya yang dikeluarkan dan digunakan. Atau dengan cara membandingkan 

jumlah keluaran produksi dengan masukan sumber daya yang digunakan. 

Produktivitas sendiri didefinisikan dengan suatu keluaran kerja yang dilakukan 

karyawan atau SDM berdasarkan tanggungjawabnya dalam tugas-tugas yang telah 

ditetapkan dan dibebankan organisasi dengan tujuan guna memperoleh hasil yang 

diinginkan dan mampu mencapai target yang perusahaan tentukan (Madjidu et al., 

2022). Produktivitas adalah penilaian seluruh hasil kerja berdasarkan apa yang 

dikerjakan dan diselesaikan seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Atau dengan 

kata lain produktivitas merupakan pencapaian dari bagaimana seorang karyawan 

melakukan dan menyelesaikan pekerjaannya (Agustini, 2019).  

b. Dimensi Produktivitas  

Gupta (2002) dalam Wijaya & Manurung (2021:23-24) menyatakan terdapat 

dua dimensi dalam produktivitas, yaitu pertama dimensi efektivitas dan kedua 

dimensi efisiensi. Pertama dimensi efektivitas merupakan dimensi yang lebih 

mengarah pada memaksimalkan pencapaian kerja. Seperti bagaimana mencapai 

sasaran yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas, dan waktu. Pada dimensi ini akan 

mengukur dan memberikan gambaran terkait seberapa jauh sasaran yang dapat 

dicapai.  
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Dimensi kedua yaitu efisiensi, dimana dimensi ini akan berkaitan dengan 

membandingkan antara masukan dan realisasi penggunaan dan bisa diartikan 

dengan bagaimana pekerjaan akan dilakukan dan dilaksanakan. Efisiensi disini 

adalah ukuran yang membandingkan antara masukan yang direncanakan dengan 

masukan sebenarnya. Dimana semakin besar penghematan yang digunakan berarti 

tingkat efisiensi akan semakin tinggi. Dan apabila semakin kecil tingkat masukan 

yang dilakukan, semakin rendah pula tingkat efisiensi dari pekerjaan tersebut. 

c. Indikator Produktivitas 

Sutrisno (2011) dibutuhkan indikator yang mampu mengukur porduktivitas 

penelitian sebagai berikut (Panjaitan, 2017); 

1) Kemampuan  

Masing-masing karyawan mempunyai kemampuan dan keahlian yang berbeda 

ketika melaksanakan tugasnya. Kemampuan yang dimiliki juga tergantung 

pada keterampilan yang melekat sehingga mampu memunculkan sikap 

profesionalisme karyawan dalam bekerja. Kemampuan tersebut juga akan 

memberikan daya dalam upaya penyelesaian pekerjaan yang diemban. 

2) Meningkatkan hasil yang dicapai  

Pencapaian hasil merupakan suatu hal yang bisa dirasakan karyawan. Dimana 

dalam pencapaian hasil yang dilakukan dapat di nikmati oleh karyawan 

maupun pihak lainnya.  
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3) Semangat kerja 

Adalah bentuk usaha agar hasil hari ini memiliki nilai yang lebih baik dari hari 

sebelumnya, dimana semangat ini diketahui dari pencapaian hasil dalam satu 

hari lalu membandingkannya dengan hasil hari sebelumnya. 

4) Pengembangan diri 

Pengembangan diri dilakukan guna meningkatkan kemampuan dan keahlian 

kerja karyawan. Dimana hal tersebut biasanya dilakukan dengan cara 

menghadapi tantangan dan harapan yang mereka temui.  

5) Mutu 

Dapat diartikan sebagai keluaran hasil pekerjaan yang dinilai berdasarkan 

kualitas kerja yang diselesaikan karyawan. Sehingga karyawan berusaha keras 

untuk meningkatkan mutu kerjanya agar dapat lebih baik dan mampu 

memberikan hasil terbaiknya kepada perusahaan dan diri sendiri. 

6) Efisiensi  

Ialah perbandingan antara keluaran yang diperoleh dengan seluruh sumber 

daya yang digunakan. 

Dalam Agustini (2019) juga menyatakan terdapat beberapa indikator yang dapat 

digunakan ketika menilai produktivitas karyawan,  

1) Kualitas 

Indikator ini akan mencangkup mutu output yang harus dikeluarkan karyawan 

dalam menyelesaikan tanggungjawab dan pekerjaannya. 
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2) Kejujuran karyawan 

Menjadi ukuran yang dapat mempengaruhi hasil dari produk, dimana hal ini 

akan mempengaruhi kesesuaian antara laporan hasil produksi dengan laporan 

sesungguhnya. 

3) Inisiatif 

Merupakan bagaimana cara karyawan dalam memikirkan dan menemukan ide 

kreatif dan cemerlang dalam menyelesaikan tugasnya dengan hasil yang lebih 

baik. 

4) Absensi 

Pengambilan data yang digunakan untuk mengetahui jumlah kehadiran 

karyawan ditempat kerja. 

5) Kerjasama 

Didefinisikan sebagai salah satu faktor penting dalam pencapaian produktivitas 

secara maksimal. Pada setiap lini perusahaan harus bekerja sama dalam 

menyelesaikan tanggungjawab yang diembannya. Baik kerjasama antar 

karyawan maupun kerjasama dengan jajaran manajer atau atasan. 

6) Pemanfaatan waktu 

Adalah pengukuran yang dilihat berdasarkan kesesuaian antara waktu yang 

digunakan karyawan dengan keluaran menghasilkan produk yang dikerjakan 

karyawan, baik berupa barang atau jasa.  
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2.1.2 Lingkungan Kerja 

a. Pengertian  

Perkembangan teknologi yang cepat diikuti dengan perubahan demografi, 

posisi ekonomi yang tidak stabil dan perubahan dinamis lainnya dapat menjadi 

penyebab dari berubahnya kondisi lingkungan. Dimana kondisi yang semula stabil 

dan dapat diprediksi namun berubah menjadi lingkungan yang penuh 

ketidakpastian. Bagi pimpinan organisasi bukan hal yang mudah untuk 

menciptakan lingkungan perusahaan yang stabil ditengah kompleksnya dunia saat 

ini. Lingkungan kerja merupakan segala hal disekitar karyawan dimana hal tersebut 

mampu mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melakukan pekerjaan,  

dimana karyawan akan memberikan hasil kerja secara maksimal dengan fasilitas 

yang mendukung penyelesaian tugas dan tanggungjawab (Enny, 2019).  

Menurut Reksohadiprojo dan Gitosudarmo (2015) dalam Enny (2019) 

mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keadaan ditempat kerja yang telah diatur 

sedemikian rupa dengan tujuan mempermudah dan mendukung pekerjaan 

karyawan sehingga tidak mengganggu karyawan dan karyawan mampu 

meningkatkan produktivitasnya serta dapat mengurangi biaya produksi. Pengertian 

serupa juga disampaikan oleh Trisnawaty & Parwoto (2020) yang mendefinisikan 

lingkungan kerja sebagai semua hal yang ada disekeliling karyawan dan mampu 

mempengaruhi diri karyawan dalam melaksanakan tanggungjawabnya. 

Lingkungan kerja juga diartikan sebagai situasi dan kondisi di sekitar karyawan 

ketika bekerja, baik yang mempengaruhi secara langsung atau tidak, memiliki 

bentuk fisik atau non-fisik sehingga karyawan bisa terpengaruhi saat bekerja 
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(Yateno, 2020). Selain itu lingkungan kerja juga merupakan suasana dimana 

karyawan melakukan aktivitasnya setiap hari (Maduningtias, 2019). Pengertian 

serupa mendefinisikan lingkungan kerja sebagai bagaimana perlakuan atasan dan 

rekan kerja, atau bagaimana tingkat kesulitan pekerjaan yang diberikan, atau 

bahkan terkait penghargaan yang diberikan bagi karyawan berprestasi. Situasi 

maupun kondisi tersebut merupakan wujud bagaimana lingkungan kerja disekitar 

karyawan (Dahlia, 2019). 

Sunyoto (2012) dalam Panjaitan (2017) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja sebagai salah satu bagian dari komponen yang penting bagi tenaga kerja dalam 

melaksanakan kegiatan pekerjaannya. Lingkungan kerja ialah segala hal 

disekeliling SDM yang bisa mempengaruhi SDM dalam pekerjaannya, baik bersifat 

fisik ataupun non-fisik dengan memberikan kesan baik (Rampisela & Lumintang, 

2020). Lingkungan kerja didefinisikan sebagai segala sesuatu yang terdapat di 

sekeliling lingkungan karyawan dan mampu mempengaruhi diri karyawan ketika 

melakukan dan menyelesaikan tugasnya, baik berupa pengaruh suhu ruangan, 

kelembaban, sirkulasi udara, penerangan, kebersihan, kebisingan, serta alat dan 

perlengkapan kerja yang memadai (Maknoliani & Fidayan, 2021). Menurut Farida 

& Hartono (2016) dalam Nugraha & Ferdian (2021) mendefinisikan lingkungan 

kerja sebagai suatu keadaan ditempat kerja yang diharapkan dapat membuat tenaga 

kerja merasa nyaman, tentram, dan tenang dalam melaksanakan perkerjaannya.  

Berdasarkan definisi yang telah disebutkan dapat di kesimpulkan 

lingkungan kerja adalah segala hal baik itu suasana, kondisi maupun situasi yang 

berada disekeliling karyawan/tenaga kerja dan mampu mempengaruhi karyawan 
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dalam melakukan pekerjaan. Kondisi dan fasilitas yang sesuai dengan harapan 

karyawan dapat menciptakan kegairahan ketika bekerja serta bisa meningkatkan 

produktivitas karyawan terhadap pekerjaan yang mereka miliki. Serta dapat 

memberikan dorongan kepada karyawan agar lebih termotivasi dan dapat 

menyalurkan seluruh kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja memiliki dua cangkupan yakni lingkungan kerja yang 

bersifat fisik dan lingkungan kerja yang bersifat non-fisik (Enny, 2019). 

Lingkungan kerja yang bersifat fisik diartikan dengan segala sesuatu yang memiliki 

bentuk fisik dan berada disekeliling tempat kerja, dimana hal tersebut mampu 

mempengaruhi karyawan, baik yang mempengaruhi secara langsung maupun tidak. 

Lingkungan kerja fisik terbagi menjadi dua kategori, yaitu 

1) Lingkungan langsung yang memiliki hubungan dengan tenaga kerja 

diantaranya pusat kerja, meja, kursi, komputer dan hal lainnya.  

2) Lingkungan yang memiliki sifat perantara yaitu lingkungan yang memberikan 

pengaruh terhadap kondisi karyawan, seperti kelembapan, temperatur, siklus 

udara, penerangan, kegaduhan, bau tidak sedap, efek warna dan sebagainya. 

Adapun pengertian lingkungan kerja non-fisik merupakan segala keadaan 

yang memiliki hubungan dengan jajaran manajer atau atasan, rekan kerja, atau 

bahkan terhadap bawahan. Lingkungan kerja ini tidak baik jika tidak diperhatikan 

karena dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja. Sehingga menciptakan 

kondisi yang harmonis, komunikasi yang baik, pengendalian diri, dan adanya 

suasana kekeluargaan antar atasan, rekan maupun bawahan merupakan langkah 
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penting dalam memberikan kenyamanan dan keamanan, lingkungan kerja yang 

harmonis juga dapat membantu menjaga kesehatan dan meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan. 

c. Indikator Lingkungan Kerja 

Dalam Madjidu et al. (2022) menyantumkan alat pengukuran lingkungan 

kerja dengan indikator sebagai berikut; 

1) Hubungan kerja 

2) Komunikasi 

3) Kebersihan 

4) Penerangan ruang kerja 

5) Keamanan kerja 

Selain itu dalam Purnami & Utama (2019) menjelaskan beberapa indikator 

yang dipakai ketika mengukur lingkungan kerja, seperti; 

1) Pencahayaan atau penerangan ditempat kerja 

Pencahayaan menjadi faktor penting bagi tenaga kerja dalam meningkatkan 

dan menjaga keselamatan kerja. Pencahayaan tempat kerja dikatakan baik 

apabila penerangan yang diberikan tidak berlebihan dan tidak terlalu redup. 

2) Keadaan udara 

Keadaan udara dalam lingkungan kerja karyawan harus disesuaikan pada 

tingkat yang optiimal. Dimana hal tersebut bisa diterapkan dengan 

menyediakan ventilasi yang cukup dan baik sehingga suhu ruangan dapat tetap 

terjaga dan memberikan efek nyaman. 
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3) Fasilitas kerja 

Merupakan segala sesuatu yang berada didalam perusahaan yang bisa 

dirasakan, digunakan, dan dimanfaatkan oleh karyawan demi kelancaran 

pekerjaan yang dilakukan. 

4) Hubungan dengan rekan kerja 

Hubungan kerja dapat dilihat serta diukur berdasarkan hubungan karyawan 

dengan rekan kerjanya. Baik melalui cara komunikasi, suasana kekeluargaan, 

saling mendukung dan sebagainya.  

5) Keamanan  

Lingkungan kerja dikatakan baik apabila lingkungan sekeliling karyawan 

memberikan rasa aman dari kecurangan, bencana, kejahatan, radiasi atau hal 

lainnya yang berpeluang membahayakan keselamatan karyawan. 

d. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

Lingkungan kerja adalah hal-hal baik yang berwujud maupun tidak yang 

senantiasa berada disekeliling karyawan. Lingkungan kerja sendiri dikatakan baik 

apabila lingkungan tersebut bersifat kondusif. Dalam Madjidu et al. (2022) dan 

Trisnawaty & Parwoto (2020) menyatakan dalam penelitiannya bahwa lingkungan 

kerja mampu mempengaruhi  secara signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Namun pada temuan Dahlia (2019) dan Rampisela & Lumintang (2020) 

ditemukan hasil yang berbeda, dimana hasil dari hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. 
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2.1.3 Motivasi 

a. Pengertian 

Dalam melakukan sesuatu biasanya akan muncul suatu dorongan tertentu, 

baik besar atau kecil yang bersumber dari diri sendiri atau bahkan dari lingkungan 

sekitar. Dorongan ini akan menggerakkan seseorang agar mau bergerak untuk 

mendapatkan apa yang sedang dan akan dilakukan. Dan dorongan ini disebut 

dengan motivasi. Motivasi merupakan kata serapan dari baasa latin “movere” yang 

bisa diartikan dengan dorongan atau daya penggerak (Budiyanto & Mochklas, 

2020). Biasanya motivasi bisa timbul dari dalam diri pribadi maupun dari luar diri 

sendiri sehingga menyebabkan orang tersebut rela dan mau menggerakkan 

kemampuannya untuk melakukan dan menyelesaikan tanggungjawabnya sesuai 

tujuan yang ingin dicapai. Menurut Cropley (1985) motivasi diartikan sebagai 

upaya mencapai suatu tujuan dengan melakukan perilaku tertentu. Dan pengertian 

ini searah dengan Wlodkowski (1985) yang mendefinisikan motivasi sebagai suatu 

kondisi yang memicu perilaku tertentu. (Badu & Djafri, 2017) 

Motivasi adalah perilaku atau keinginan seseorang yang disebabkan faktor-

faktor tertentu sehingga mampu mengarahkan dan mendorong seseorang agar mau 

melakukan suatu kegiatan berdasarkan tujuan dan target yang diinginkan (Agustini, 

2019). Motivasi juga diartikan sebagai suatu dorongan psikologis yang timbul dari 

dalam diri individu yang mampu menentukan arah perilaku, ketekunan, tingkat 

usaha, dan kegigihan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi. Colquitt, Le Pine dan Wesson (2009) mendefinisikan motivasi sebagai 

usaha seorang pekerja dalam mengarahkan perilaku, tingkat usaha, kegigihan dan 
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intensitasnya yang bersumber dari kumpulan kekuatan yang dikoordinasi dari 

dalam dan luar diri pekerja tersebut (Yateno, 2020).  

Menurut Robbins & Judge (2013) dalam Tewal et al. (2017) menyatakan 

bahwa motivation as the processes that account for an individual’s intensity, 

direction, and persistence of effort toward attaining a goal. Motivasi ialah proses 

yang menjelaskan intensitas arah dan kegigihan seseorang atau individu demi 

menyelesaikan suatu target yang ingin diraih. Persoalan motivasi biasanya 

membahas mengenai bagaimana cara karyawan mendorong gairah kerjanya. 

Sehingga mereka mau mengerahkan dan menyalurkan seluruh keterampilan dan 

kemampuan mereka demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Motivasi didefinisikan sebagai upaya seseorang yang memberikan 

dorongan kepadanya untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu agar bisa 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi dikatakan sebagai serangkaian upaya seseorang 

dalam menghadapi situasi tertentu yang membuatnya mau serta melakukannya, dan 

apabila tidak menyukainya maka hal yang akan dilakukan adalah berusaha untuk 

meniadakan rasa tidak suka yang dimilikinya (Wijaya & Manurung, 2021). 

Motivasi sebagai serangkaian usaha dalam mempengaruhi tingkah laku orang lain 

dengan cara mencari tahu dahulu terkait apa yang membuat orang mau bergerak 

(Wahjono et al., 2022). Sehingga motivasi secara psikologis juga diartikan sebagai 

bentuk dorongan yang akan menentukan arah perilaku seseorang ketika 

menghadapi permasalahan yang tengah dihadapi.  
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b. Jenis dan Bentuk Motivasi 

Yateno (2020) motivasi dikelompokkan menjadi 2 tipe, pertama motivasi 

positif dan kedua motivasi negatif. Motivasi positif adalah tipe motivasi yang 

prosesnya digunakan untuk memberikan pengaruh kepada orang lain agar berkenan 

melakukan suatu kegiatan sesuai keinginan kita dengan cara memberikan dorongan 

untuk memperoleh penghargaan. Sehingga dalam motivasi ini seorang pemimpin 

akan memberikan stimulus dan mempengaruhi bawahannya agar mau 

melaksanakan pekerjaan dengan baik, stimulus ini biasanya akan muncul dalam 

bentuk penghargaan atau insentif baik dalam bentuk finansial maupun non-

finansial. Seperti dengan memberikan penghargaan atas pekerjaan yang baik, 

diberikannya pola kerja yang terarah dan efektif, adanya informasi dan komunikasi 

yang baik dan lancar, serta terjadinya persaingan yang sehat dan adanya partisipasi 

karyawan ketika pengambilan keputusan.  

Motivasi negatif adalah jenis motivasi yang mampu mempengaruhi orang 

lain agar mau melakukan pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan atasan dengan 

mengandalkan pendekatan kekuasaan. Dengan kata lain, motivasi ini cenderung 

pada menanamkan rasa takut dan tekanan kepada seorang karyawan agar dapat 

menyelesaikan tugasnya. Pada motivasi ini kedudukan dan kekuasaan seorang 

pemimpin digunakan untuk menakuti bahawannya dengan memberikan ancaman 

tertentu. Bentuk dari motivasi negatif ini dapat berupa peraturan yang teramat ketat, 

pengawasan yang ketat, dan adanya kebijakan otoriter dan kaku. 
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c. Indikator Motivasi 

Herzberg dalam Yateno (2020) menjabarkan teori dua faktor, dimana 

terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi dan mengukur motivasi, 

yakni; 

1) Faktor Intrinsik (Faktor Motivator) adalah jenis faktor yang tidak adanya 

kondisi bukan menandakan bahwa kondisi yang ada menunjukkan ketidak 

puasan. Akan tetapi apabila kondisi ini ada maka dapat membentuk motivasi 

yang kuat sehingga mampu menciptakan prestasi kerja yang unggul dan 

produktivitas kerja turut meningkat. Dimana hal ini mencangkup pencapaian 

prestasi, pengakuan, kemampuan kerja, tanggungjawab, kemajuan, 

kesempatan dan pengembangan potensi diri. 

2) Faktor Ekstrinsik (Faktor Higiene) merupakan faktor atau kondisi tidak ada 

atau dapat disebut juga dengan penyebab ketidakpuasan yang ada diantara para 

karyawan. Situasi ini juga disebut sebagai dissatisfiers, karena situasi ini 

dibutuhkan setidaknya untuk menjaga adanya ketidakpuasan dari karyawan. 

Dimana faktor tersebut meliputi upah kerja, status, kondisi kerja, kebijakan 

perusahaan, hubungan dan interaksi antar individu, kebijakan, prosedur serta 

kualitas supervisi (atasan). 

Selain itu dalam Purnami & Utama (2019) menyebutkan beberapa indikator 

penelitian dalam mengukur motivasi, seperti; 

1) Tanggungjawab 

2) Sikap atasan 

3) Kesempatan berkarir 
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4) Gaji dan insentif 

d. Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Karyawan 

Dorongan yang ada, baik yang bersumber dari dalam diri individu maupun 

dari luar individu merupakan pengertian singkat dari motivasi. Motivasi sendiri 

biasanya telah ada pada setiap individu namun akan muncul dengan porsi yang 

berbeda-beda. Kaitannya dengan produktivitas, motivasi menempati salah satu 

pendukung penting yang tentu bisa mempengaruhi produktivitas karyawan. 

Didukung oleh Purnami & Utama (2019), dan Suwanto et al. (2021) hasil penelitian 

memenunjukkan bahwa motivasi mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. Perbedaan hasil ditemui pada penelitian yang dilakukan 

Rampisela & Lumintang (2020) yang menyatakan bahwa motivasi kerja tidak 

mempengaruhi secara signifikan terhadap produktivitas karyawan. 

2.1.4 Stres Kerja 

a. Pengertian 

Memulai tugas pekerjaan baru, pergantian atasan, pembaharuan teknologi, 

perubahan sistem perusahaan, membuat kesalahan di tempat kerja serta adanya 

pertemuan evaluasi kinerja dengan atasan merupakan tindakan atau situasi yang 

dapat memberikan tuntutan tersendiri terhadap masing-masing karyawan. Dalam 

perusahaan tuntutan kerja memiliki porsi tersendiri yang digunakan atasan dengan 

tujuan agar karyawan mampu meningkatkan kemampuan seiring dengan 

perkembangan yang ada. Namun berbeda kasusnya apabila tuntutan yang diberikan 

melebihi kemampuan yang dimiliki karyawan perusahaannya. Tuntutan yang 

terlalu besar akan menimbulkan stres bagi karyawan yang nantinya dapat 
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mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Stres berasal dari bahasa latin 

Stringere yang berarti kesukaran, penderitaan, dan kemalangan. Stres kerja yang 

berkebihan dapat mempengaruhi kemampuan dan semangat seseorang dalam 

meleksanakan pekerjaannya dan dalam menghadapi lingkungan disekitarnya 

(Yateno, 2020). 

Leka, Griffiths dan Cox (2003) mendefinisikan stres kerja sebagai respon 

yang dimiliki seorang individu saat dihadapkan pada tekanan dan tuntutan kerja 

yang tidak sesuai dengan keahlian dan pengetahuan orang tersebut serta menantang 

kemampuan yang dimiliki agar mampu menyelesaikannya (Badrianto et al., 2021). 

Stres kerja didefinisikan sebagai adanya perasaan tertekan yang dihadapi dan 

dialami karyawan ketika menjalankan pekerjaan. Dimana hal tersebut dapat 

dirasakan pada setiap jajaran perusahaan, seperti pemimpin dan para manajer, staf 

dan bahkan para tenaga ahli di organisasi (Saefullah et al., 2017). Pengertian lain 

mendefinisikan stres kerja dengan pengalaman seseorang yang bersifat subyektif 

yang bersumber dari kesenjangan antara kenyataan yang terjadi dengan harapan 

yang dimiliki (Syamsuddin et al., 2020).  

Stres kerja merupakan adanya ketegangan dan kesenjangan dalam diri 

seseorang yang mampu mempengaruhi cara berpikir, emosi, dan bahkan kondisi 

fisik, baik  yang bersifat jangka pendek maupun panjang, ringan atau berat. 

Karyawan yang mengalami stres kerja pada tingkat tertentu dan belum dapat 

mengatasinya, maka akan berdampak pada produktivitasnya yang cenderung 

menurun dan dapat mempengaruhi pemasukan dan keuntungan perusahaan 

(Tanjung & Hutagalung, 2018). Sejalan dengan Priansa (2017) yang 
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mendefinisikan stres kerja sebagai adanya ketidakseimbangan dari kemampuan 

yang seseorang miliki ketika melakukan pekerjaan dan tanggungjawabnya kepada 

perusahaan sehingga aspek berpikir, emosi bahkan tindakan juga akan terpengaruhi. 

(Safitri & Gilang, 2019). 

Anoraga (2001) dalam Kartikasari & Cherny (2017) stres kerja diartikan 

sebagai bentuk respon seseorang, baik secara fisik ataupun psikis terhadap 

perubahan yang terjadi pada sekelilingnya yang bersifat mengusik, menyusahkan, 

dan mengakibatkan rasa terancam. Stres kerja adalah bentuk umpan balik yang 

berasal dari SDM baik secara fisiologis ataupun psikologis terhadap keinginan serta 

standar perusahaan (Asih et al., 2018). Stres kerja juga timbul karena adanya 

permintaan dari luar individu kepada individu yang mampu menciptakan rasa 

tegang dan berakibat pada munculnya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang bisa 

mempengaruhi pola berfikir, emosi, serta kondisi individu tersebut (Rusda & 

Verawati, 2021).  

b. Jenis stres 

Berbagai kasus yang ada, tidak semua kondisi stres kerja memiliki dampak 

yang negatif terhadap produktivitas karyawan. Contoh apabila pimpinan tidak 

memberikan tugas yang menantang, maka kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh karyawannya tidak akan mengalami perkembangan dan bahkan akan 

semakin menurun. Tugas dan tantangan yang sengaja diberikan terkadang bertujuan 

untuk memotivasi karyawan agar dapat menyelesaikan pekerjaannya walau dengan 

waktu yang terbatas. Berney dan Selye dalam Asih et al. (2018) menyebutkan 

terdapat empat tipe stres yaitu; 
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1) Eustress (Good Stress) 

Adalah jenis stres yang dapat menciptakan dan memancing gairah 

seseorang, sehingga efek dari eustres sendiri akan memberikan manfaat 

bagi seseorang yang mengalaminya. Kategori stres ini merujuk pada sesuatu 

yang bersifat membangun dan positif. Bentuk stres ini biasanya timbul 

akibat adanya beban yang bertambah, tekanan waktu, dan pekerjaan yang 

kualitas tinggi yang berdampak adanya pertumbuhan, fleksibilitas, adaptasi, 

dan meningkatkan performa keahlian seseorang.  

2) Distress 

Adalah jenis stres dengan efek yang membahayakan bagi individu yang 

mengalaminya. Stres jenis ini biasanya timbul akibat tindakan atau proses 

yang berlebihan dan jauh diluar kemampuan seseorang sehingga 

menghabiskan energi seseorang dan mampu mengakibatkan menurunnya 

imun tubuh dan lebih mudah jatuh sakit. Sehingga sifat dari stres ini 

cenderung negatif dan merusak (destruktif). Seperti tingkat ketidakhadiran 

yang tinggi, karir yang terhambat, tubuh menjadi lebih rentan sakit dan 

sebagainya, 

3) Hyperstress  

Merupakan jenis sifat stres baik positif atau negatif yang memiliki dampak 

luar biasa bagi individu yang mengalaminya yang biasanya berdampak pada 

kemampuan adaptasi yang dibatasi. 
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4) Hypostress  

Adalah jenis stres yang ada disebabkan oleh kekurangan stimulasi. Contoh 

stres akibat bosan atau jenuh atas aktivitas dan pekerjaan yang bersifat rutin. 

c. Indikator Stres Kerja 

Menurut Handoko (2011) indikator stres kerja meliputi (Saefullah et al., 2017); 

1) Tanggung jawab kerja yang berlebih 

2) Desakan waktu 

3) Kualitas atasan yang kurang baik 

4) Umpan balik terkait pelaksanaan kerja yang tidak memadai 

5) Frustasi  

Sedangkan menurut Sopiah (2008) terdapat 4 penyebab stres yaitu (Yateno, 2020); 

1) Lingkungan fisik 

2) Peran dan tugas 

3) Hubungan antarpribadi 

4) Kebijakan organisasi 

d. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Stres didefinisikan sebagai respon yang diberikan seseorang atas tuntutan 

yang diterimanya, baik berasal dari dalam individu, orang lain atau lingkungan. 

Stres kerja dapat bernilai positif dan negatif tergantung pada bagaimana cara 

karyawan menghadapinya. Hal ini dikarenakan apabila pada perusahaan atau 

organisasi tidak terdapat tekanan dan pembatasan pengerjaan maka dapat 

dimungkinkan bahwa produktivitas kerja karyawan akan tetap bahkan menurun. 

Penelitian Judith et al. (2022), Kusmana & Suwarsi (2022), dan Safitri & Gilang 
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(2019) menyatakan stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Sedangkan pada Kartikasari & Cherny (2017) dan Sasuwe et al. (2018) 

memberikan hasil bahwa tidak adanya pengaruh positif atau signifikan dari stres 

kerja terhadap produktivitas karyawan. 

2. 2. Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2. 1 Penelitian Relevan 

No Peneliti/Tahun 
Persamaan dan 

Perbedaan Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Indah Rahmawati, 

Fatmah Bagis dan 

Akhmad 

Darmawan/ 2021 

Persamaan: variabel yang 

diteliti yakni motivasi, 

stres kerja dan 

produktivitas karyawan. 

Perbedaan:  

Terdapat pada hasil 

penelitian yang menjadi 

reseach gap dimana stres 

kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. 

Secara parsial 

pelatihan dan motivasi 

memiliki pengaruh 

positif serta signifikan 

terhadap produktivitas 

karyawan. Sedangkan 

secara parsial stres 

kerja pengaruhnya 

negatif serta tidak 

signifikan terhadap 

produktivitas 

karyawan. 

2 Astria Semaksiani, 

Agung Wahyu 

Handaru, dan 

Mohammad Rizan/ 

2019  

Persamaan: permasalahan 

yang diteliti yakni 

motivasi, lingkungan 

kerja, dan produktivitas. 

Perbedaan:  

(1) menggunakan teknik 

sampling jenis sampling 

jenuh 

(2) menggunakan SEM 

dalam menganalisis data 

(3) pada salah satu hasil 

penelitian dijadikan 

sebagai reseach gap 

penelitian 

Stres kerja memiliki 

pengaruh negarif 

terhadap produktivitas 

karyawan. Sedangkan 

motivasi memiliki 

pengaruh positif 

terhadap produktivitas 

karyawan. 
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3 Mega Dahlia/ 2019 Persamaan: variaebel 

penelitian yakni 

lingkungan kerja dan 

produktivitas karyawan. 

 

 

Perbedaan:  

(1) salah satu variabel 

bebas yang digunakan 

yakni kelelahan kerja  

(2) terdapat pada salah 

satu hasil penelitian yang 

menjadi reseach gap 

dimana lingkungan kerja 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. 

Lingkungan kerja 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas 

karyawan 

4 Acep Abdul Basit, 

Tinneke Hermina 

dan Muslim Al 

Kautsar/ 2018  

Persamaan: penelitian ini 

membahas mengenai 

motivasi, lingkungan 

kerja dan produktivitas 

kerja karyawan. 

Perbedaan:  

menggunakan metode 

asosiatif korelasi kausal 

dengan teknik sampling 

sensus 

Motivasi internal 

secara parsial 

memiliki pengaruh 

terhadap produktivitas 

karyawan. Dan 

lingkungan kerja juga 

memiliki pengaruh 

terhadap produktivitas 

karyawan. 

5 Alfan Madjidu, 

Idrus Usu dan 

Yakup/ 2022 

Persamaan: pada variabel 

penelitian yakni 

lingkungan kerja dan 

produktivitas kerja. 

Perbedaan: varibel bebas 

yakni budaya organisasi 

dan semangat kerja. 

Lingkungan kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas 

karyawan. 

6 Eda Judith, 

Syawaluddin, Elcy 

Handayani Pramita, 

dan Thomas 

Persamaan: variabel 

penelitian yang 

digunakan yakni stres 

kerja dan produktivitas 

karyawan. 

Secara parsial dan 

simultan stres kerja 

dan etos kerja 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 
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Sumber: Panjaitan (2017) ; Kartikasari & Cherny (2017) 

 

Sumarsan Goh/ 

2022 

Perbedaan: terletak di 

variabel bebas yakni 

variabel etos kerja. 

produktivitas 

karyawan. 

 

2. 3. Kerangka Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang disampaikan pada pembahasan sebelumnya, 

guna mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja, motivasi dan stres kerja 

terhadap produktivitas karyawan, maka berikut merupakan kerangka penelitian 

pada penelitian ini. 

Gambar 2. 1 Hubungan Antar Variabel 

 

 

 

 

 

 

2. 4. Pengambangan Hipotesa 

a. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan  

Banyak dijumpai pada penelitian sebelumnya yang memberikan hasil 

lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan. Seperti 

penelitian Panjaitan (2017) dengan hasil bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Purnami & 

Utama (2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan. Penelitian Trisnawaty & Parwoto (2020) memberikan 

hasil serupa dimana lingkungan kerja memiliki peran dalam mempengaruhi 

produktivitas kerja secara positif dan signifikan. Selain itu dalam Madjidu et al. 

Lingkungan Kerja (X1) 

Motivasi (X2) 

Stres Kerja (X3) 

Produktivitas Karyawan (Y) 

H1 

H2 

H3 
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(2022) turut menyebutkan bahwa lingkungan kerja mampu mempengaruhi 

produktivitas pegawai secara signifikan. Dengan demikian didapati jika lingkungan 

kerja karyawan baik maka produktivitas karyawan dimungkinkan juga turut 

meningkat. 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. 

 

b. Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Karyawan 

Penelitian sebelumnya terkait motivasi memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas juga banyak dijumpai seperti pada Kartikasari & Cherny (2017) yang 

hasil penelitian menyatakan motivasi dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

secara positif dan signifikan. Sunarsi (2018) hasil penelitiannya menyebutkan 

motivasi mampu mempengaruhi secara positif terhadap produktivitas karyawan. 

Sinaga (2020) menyatakan motivasi secara parsial mampu mempengaruhi 

produktivitas kerja secara signifikan. Selain itu dalam penelitian Suwanto et al. 

(2021) juga memberikan hasil serupa bahwa motivasi dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan. Sehingga semakin tinggi nilai motivasi karyawan maka 

semakin tinggi pula produktivitas yang dihasilkan karyawan. 

H2: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. 
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c. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Saefullah et al. (2017) menyebutkan adanya pengaruh dari stres kerja ke 

produktivitas karyawan. Hasil serupa juga ditemukan dalam Tanjung & Hutagalung 

(2018) menyebutkan ada pengaruh yang muncul dari stres kerja ke produktivitas 

karyawan. Selain itu dalam Rahayaan et al. (2019) juga menyebutkan terdapat 

pengaruh antara stres kerja terhadap produktivitas pegawai. Sehingga didapati 

apabila stres kerja yang dikelola dengan baik oleh perusahaan maka mampu 

memberikan dampak yang positif terhadap karyawan. 

H3: Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Dimana penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menekankan pada sifat data numerik 

lalu dianalisis dengan metode statistik dan biasanya digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. (Handayani et al., 2020). Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif yang bertujuan guna menjabarkan atau memberikan gambaran terhadap 

objek yang diteliti yang diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara, 

kuesioner maupun dokumentasi (Sugiyono, 2019). 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT. Rumpun Sari Kemuning yang berlokasi di Desa 

Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 

Adapun waktu yang digunakan untuk penelitian pada tanggal 12 s/d 30 Juni 2023. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan daerah penelitian yang berisi objek dengan kualifikasi 

yang ditentukan peneliti agar dapat dipelajari serta menghasilkan kesimpulan 

penelitian (Sugiyono, 2013). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan bagian produksi di PT. Rumpun Sari Kemuning dengan jumlah pekerja 

ada 276 pekerja. 
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3.3.2 Sampel  

Sampel ialah bagian penelitian yang dapat mewakili, baik dari kapasitas 

maupun karakteristik populasi (Sugiyono, 2013). Dalam Siyoto & Sodik (2015) 

mendefinisikan sampel menjadi bagian dari jumlah dan karakteristik populasi, 

dimana pengambilan sampel didasari oleh beberapa prosedur penelitian.  

Jumlah sampel penelitian akan ditentukan berdasarkan perhitungan sebagai 

berikut (Sugiyono, 2018: 142-143); 

Rumus: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e2 = Tingkat Kesalahan (ditetapkan 5% = 0,05) 

Perhitungan:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
276

1 + 276(0,05)2
 

𝑛 =
276

1,69
 

𝑛 = 163 

Diketahui bahwa jumlah sampel yang diambil berdasarkan hasil diatas 

adalah sejumlah 163 orang. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampling didefinisikan sebagai cara-cara yang diperlukan ketika 

melakukan pengambilan sampel penelitian. Jenis sampling yang digunakan ialah 

teknik probability sampling. Teknik probability sampling ialah cara mengambil 

sampel dengan memberikan kesempatan yang sama untuk anggota populasi agar 

terpilih menjadi sampel. Adapun cara yang digunakan yaitu dengan memakai teknik 

simple random sampling yakni teknik yang biasa dipakai secara acak dengan tidak 

memperhatikan strata yang berada dipopulasi (Sugiyono, 2013). 

3.5 Data dan Sumber Data 

3.5.1 Data Primer 

Dalam penelitian, data primer digunakan untuk mendapatkan data 

penelitian secara langsung. Jenis data ini juga disebut dengan data baru yang 

bersifat up to date yang dapat diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dan 

kuesioner (Siyoto & Sodik, 2015). Data primer dalam penelitian akan berasal dari 

tanggapan secara langsung dari karyawan PT. Rumpun Sari Kemuning. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis sumber data yang telah ada sebelumnya (Siyoto 

& Sodik, 2015). Data sekunder juga disebut sebagai data yang berasal bukan dari 

sumber pertama (Gani & Amalia, 2018). Data sekunder bisa diperoleh dari buku, 

artikel, laporan, jurnal dan sebagainya. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan teknik observasi secara 

tidak langsung dan kuesioner. Pemilihan terknik ini didasarkan pada adanya 



39 
 

 
 

ketebatasan pendidikan dari responden sehingga peneliti perlu mendampingi 

responden satu per satu. Kuesioner penelitian digunakan untuk memberikan 

pernyataan tertulis yang nantinya diisi oleh responden penelitian. Alat ukur yang 

digunakan dalam mengukur variabel penelitian yakni dengan menggunakan skala 

likert. Skala likert adalah alat ukur penelitian yang biasa meneliti tentang argumen, 

sikap, bahkan persepsi individu atau kelompok terkait fenomena yang dibahas 

(Sugiyono, 2018). Berikut merupakan bobot penilaian dari masing-masing 

pernyataan kuesioner: 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

No Jenis Jawaban Skor 

1 SS = Sangat Setuju 5 

2 S = Setuju 4 

3 N = Netral 3 

4 TS = Tidak Setuju 2 

5 STS = Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.7 Variabel Penelitian 

3.7.1. Variabel Independen (X)  

Variabel bebas (independen) ialah jenis variabel dengan sifat mampu 

mempengeruhi variabel terikat pada suatu penelitian. Adapun variabel bebas 

penelitian ini yaitu lingkungan kerja (X1). Motivasi (X2), dan Stres Kerja (X3). 

3.7.2. Variabel Dependen (Y) 

Variiabel terikat (dependen) yaitu jenis variabel yang akan dipengaruhi 

variabel lain. Produktivitas Karyawan (Y) merupakan variabel dependen penelitian. 
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3.8 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala 

Lingkungan 

Kerja (X1)  

Lingkungan 

kerja dapat 

diartikan 

sebagai hal-

hal yang 

terdapat 

disekeliling 

karyawan, 

yang secara 

langsung 

maupun tidak 

langsung 

dapat 

mempengaruhi 

karyawan. 

1. Ikatan kerja 

Responden 

menilai tingkat 

hubungan 

kerjanya 

Likert  

2. Komunikasi  

Responden 

merasa nyaman 

atas sistem 

komunikasi 

yang ada. 

3. Kebersihan  

Responden 

merasa nyaman 

atas ruangan 

yang bersih. 

4. Penerangan 

ruang kerja 

Responden 

menilai 

penerangan 

ruangan yang 

diberikan. 

5. Keamanan kerja 

(Madjidu et al., 

2022) 

Responden 

menilai 

keamanan yang 

diberikan. 

6. Fasilitas kerja 

(Purnami & Utama, 

2019) 

Reponden 

menilai sarana 

dan prasarana 

yang diberikan. 

Motivasi 

(X2) 

Motivasi 

merupakan 

dorongan yang 

bisa 

bersumber 

dari diri 

individu 

maupun luar 

dirinya agar 

mau 

melaksanakan 

sesuatu untuk 

mencapai 

tujuan yang 

diinginkan. 

1. Tanggung jawab 

Responden 

merasa 

termotivasi atas 

tanggung jawab 

yang 

dimilikinya. 

Likert  

2. Kesempatan 

berkarir 

Responden 

merasa 

termotivasi 

terhadap 

kesempatan 

karir yang 

diberikan. 

3. Gaji dan insentif 
Responden 

merasa 
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(Purnami & Utama, 

2019) 

termotivasi 

terhadap gaji 

dan insentif 

yang diberikan. 

4. Kebijakan 

perusahaan 

Responden 

menilai 

kejelasan 

pedoman dan 

keputusan yang 

ada. 

5. Kemampuan 

kerja 

(Yateno, 2020) 

Responden 

merasa 

pekerjaannya 

telah sesuai 

dengan 

kemampuan 

yang dimiliki. 

Stres Kerja 

(X3) 

Stres kerja 

merupakan 

bentuk tidak 

seimbang 

antara 

keahlian yang 

dimiliki 

dengan 

keahlian yang 

diperlukan 

ketika 

melaksanakan 

pekerjaan 

yang belum 

bisa teratasi. 

1. Beban kerja 

Responden 

merasa adanya 

beban kerja 

yang 

berlebihan. 

Likert  

2. Timbal Balik 

Responden 

merasa tidak 

mendapat 

timbal balik 

atas 

pekerjaannya 

3. Tekanan/desakan 

waktu 

(Saefullah et al., 

2017) 

Responden 

merasa waktu 

yang 

ditargetkan 

tidak cukup 

untuk 

menyelesaikan 

pekerjaannya. 

4. Peran dan Tugas 

(Yateno, 2020) 

Responden 

merasa tugas 

dan perannya 

tidak memiliki 

batasan yang 

jelas. 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

Produktivitas 

kerja 

merupakan 

1. Kemampuan  

Responden 

menilai 

kemampuan 

Likert  
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kemampuan 

yang dimiliki 

seseorang 

guna 

menyelesaikan 

pekerjaan 

berdasarkan 

ketentuan dan 

standar yang 

telah 

ditetapkan. 

yang 

dimilikinya. 

2. Efisiensi 

(Panjaitan, 2017) 

Responden 

merasa mampu 

menghindari 

kesalahan dan 

mampu 

menyelesaikan 

tugas dengan 

baik. 

3. Absensi  

Responden 

menilai 

kehadirannya 

memiliki peran 

dalam 

perusahaan. 

4. Pemanfaatan 

waktu 

Responden 

memanfaatkan 

waktu luang 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

pekerjaan. 

5. Kerja sama 

(Agustini, 2019) 

Responden 

merasa bekerja 

sama akan 

mempermudah 

penyelesaian 

target 

 

3.9 Analisis Data 

3.9.1 Analisis Deskriptif 

Metode penelitian deskriptif ialah jenis penelitian yang mampu memberikan 

gambaran objek penelitian dengan memanfaatkan data sampel untuk membuat 

kesimpulan umum. Jenis penelitian ini dipakai untuk mendeskripsikan data sampel 

penelitian agar mudah dibaca dan dipahami (Sugiyono, 2019).  
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3.9.2 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Adalah jenis alat uji akurat dalam penelitian atau bisa disebut sebagai alat 

pengukur ketepatan data objek dengan data yang diperoleh. Instrumen diketahui 

valid ketika alat ukur yang digunakan mampu memberikan kesamaan data 

penelitian dengan data lapangan. Instrumen kuesioner dikatakan valid bila nilai p-

value < 0,05 atau nilai r hitung > r tabel (Trisnawaty & Parwoto, 2020).  

b. Uji Reliabilitas 

Jenis alat uji guna mengetahui tingkat konsistensi dari alat ukur penelitian. 

Penelitian dikatakan reliabel bila dalam data penelitian memiliki kesamaan atau 

kestabilan. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel jika intrumen penelitian 

memberikan hasil yang sama setelah melakukan pengukuran berulang kali dengan 

objek yang sama (Sugiyono, 2019). Intrumen di anggap reliabel bila nilai Cronbach 

Alpha > 0,70 (Ghozali: 2016 dalam Trisnawaty & Parwoto: 2020).  

3.9.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Alat uji data yang berfungsi guna menentukan posisi distribusi data 

penelitian. Model regresi dinyatakan baik apabila distribusinya normal atau 

mendekati normal. Data penelitian bisa dikatakan berdistribusi normal apabila 

probabilitas nilainya (signifikansi) > α (0,05) dan berdistribusi tidak normal jika 

probabilitasnya < 0,05 (Madjidu et al., 2022). 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas ialah alat ukur yang dipakai guna menyatakan bahwa variabel 

uji berhubungan secara linear atau tidak. Variabel penelitian dinyatakan 
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berhubungan linear jika nilai signifikansi < 0,05 pada linearity atau dengan melihat 

nilai > 0,05 pada deviation from linearity (Gani & Amalia, 2018).  

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas biasanya digunakan sebagai alat ukur penelitian untuk 

mengetahui hubungan dari variabel independen penelitian. Adanya hubungan linear 

yang erat antar dua variabel atau lebih dapat menimbulkan gejala multikolinearitas. 

Dimana jika gejala ini terjadi maka model regresi akan menjadi buruk dan saling 

mengganggu. Variabel dinyatakan memiliki gejala multikolinearitas bila VIF 

(Variace Inflation Factor) bernilai > 10 atau nilai tolerance > 0,10 (Gani & Amalia, 

2018). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Jenis uji klasik yang digunakan untuk mengetahui kondisi nilai varian. Uji 

asumsi klasik ini melihat apakah nilai varian atau sisa memiliki kesamaan 

pengamatan antara satu pengamat dengan lainnya. Regresi dikatakan baik apabila 

regresi berada dalam kondisi yang bersifat homokedastisitas. Dalam Gani & Amalia 

(2018), homokedastisitas sendiri diartikan sebagai adanya kesamaan varian dan 

nilai sisa antara pengamatan satu dengan yang lain sehingga  memiliki posisi titik 

penyebaran diatas atau dibawah nol pada sumbu Y dengan memunculkan satu pola. 

3.9.4 Uji Ketepatan Model 

a. Uji Adjusted R Square (R2) 

Pengujian ini adalah jenis pengujian guna mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan perubahan variabel dependen. Dimana uji R 

square untuk regresi berganda akan menunjukkan nilai variasi variabel dependen 
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yang mengalami perubahan berdasarkan variasi perubahan nilai keseluruhan 

variabel independen (Gani & Amalia, 2018). 

b. Uji F 

Goodnes of Fit Test atau uji F merupakan metode analisis yang digunakan 

untuk mengestimasi populasi. Pengujian ini juga berfungsi untuk mengetahui 

apakah hasil analisis regresi akan memberikan hasil yang signifikan atau hanya 

memiliki pengaruh simultan terhadap variabel dependen (Trisnawaty & Parwoto, 

2020). 

3.9.5 Uji Regresi Linear 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Didefinisikan sebagai jenis regresi yang bertujuan guna mengetahui serta 

menjelaskan secara fungsional terkait hubungan antara satu varibel terikat dengan 

lebih dari satu variabel bebas (Gani & Amalia, 2018). Berikut merupakan bentuk 

persamaan dalam analisis regresi ganda: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2… .+𝑏𝑛𝑋𝑛 + 𝑒 

Keterangan: 

Y  = variabel dependen 

X1, X2, X3 = variabel independen 

a  = konstanta (nilai Y apabila X1, X2 …… Xn = 0) 

b  = koefisien regresi 

e  = variabel eror 
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3.9.6 Uji Hipotesis 

a. Uji t-test 

Pada dasarnya uji ini adalah metode uji statistik yang akan menunjukkan 

apakah variabel bebas penelitian memberikan pengaruh secara parsial atau tidak 

terhadap variabel terikat. Umumnya nilai signifikansi uji t-test adalah 0,05. Dimana 

apabila α < 0,05 menunjukkan secara parsial variabel bebas mampu mempengaruhi 

variabel terikat secara signifikan (Dahlia, 2019). Dikatakan signifikan dan valid 

apabila nilai t-hitung memiliki nilai yang lebih besar dari nilai t-tabel (Sugiyono, 

2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL 

4.1.1 Gambaran Umum Penelitian 

PT. Rumpun Sari Kemuning (RSK) adalah perusahaan yang bergerak pada 

industri agraris penghasil teh di Indonesia. Lokasi perkebunan PT. Rumpun Sari 

Kemuning sendiri berada di Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. Hasil produksi PT Rumpun Sari Kemuning sendiri 

berupa jenis teh hijau atau teh setengah jadi. Dengan karyawan PT Rumpun Sari 

Kemuning yang berjumlah 327 karyawan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

kuesioner dan pengamat tunggal sebagai alat perolehan data. Populasi penelitian 

berfokus pada divisi produksi dengan sampel yang diambil sebanyak 163 sampel 

karyawan. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik random 

sampling. Sebanyak 163 kuesioner dikumpulkan oleh peneliti dengan cara bertemu 

langsung dengan responden penelitian. Terdapat beberapa hal diluar pertanyaan 

penelitian yang diperoleh seperti pernyataan responden terkait belum adanya 

fasilitas kerja yang memadai hingga belum adanya jaminan keamanan dan 

kesehatan bagi pekerja. 

Perusahaan yang telah berdiri sejak lama seperti PT Rumpun Sari Kemuning 

tentu tidak terlepas dari permasalahan Sumber Daya Manusia salah satunya 

produktivitas kerja. Oleh karena itu perlu adanya penelitian terkait faktor-faktor 

yang mampu mempengaruhi produktivitas karyawan.  
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.1.1. Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian analisis yang digunakan yaitu analisis karakteristik 

responden dan analisis statistik deskriptif menggunakan analisis standar deviasi : 

1) Karakteristik responden 

Sebanyak 163 orang responden PT Rumpun Sari Kemuning (RSK) 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Peneliti mengetahui profil responden melalui 

pendeskripsian terkait jenis kelamin, umur, divisi kerja, dan lama kerja. 

a) Karakteristik jenis kelamin 

Pada karakteristik jenis kelamin, terbagi menjadi 2 kelompok, yakni satu 

laki-laki dan kedua perempuan. 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis.Kelamin 

 Frekuensi 

Persentas

e 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 20 12.3 12.3 12.3 

Perempuan 143 87.7 87.7 100.0 

Total 163 100.0 100.0  

 Sumber: Olah data primer, 2023 

Dari data diatas diketahui dari 163 responden, sebanyak 20 responden 

adalah laki-laki (12,3%) dan sisanya 143 responden lainnya adalah perempuan 

(87,7%). Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan mayoritas respoden pada 

penelitian berjenis kelamin perempuan dengan responden berjumlah 143 responden 

atau sebesar 87,7 % dari total responden. 
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b) Karakteristik umur 

Dalam karakteristik umur, peneliti menggolongkan menjadi 4 kategori 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur 

 Frekuensi Persentase Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 35 tahun 4 2.5 2.5 2.5 

36 - 50 tahun 70 42.9 42.9 45.4 

51 - 65 tahun 79 48.5 48.5 93.9 

66 - 80 tahun 10 6.1 6.1 100.0 

Total 163 100.0 100.0  

Sumber: Olah data primer, 2023 

Dari olah data diatas, memberikan informasi dari 4 kategori umur sebanyak 

4 responden (2,5%) pada kategori 20-35 tahun, diikuti kategori umur 36-50 tahun 

dengan 70 responden (42.9%), kategori umur 51-65 tahun dengan 79 responden 

(48,5%), dan kategori 66-80 tahun dengan 10 responden (6,1%). Sehingga 

kesimpulan yang diperoleh adalah mayoritas responden penelitian terdapat pada 

kategori umur 51-65 tahun sebanyak 79 responden (48,5%). 

c) Karakteristik divisi/bagian kerja 

Pada penelitian ini, peneliti memperoleh responden dengan rincian berikut 

ini: 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Bagian Kerja 

Bagian Kerja 

 Frekuensi Persentase Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rawat 56 34.4 34.4 34.4 

Panen 85 52.1 52.1 86.5 

Pabrik 22 13.5 13.5 100.0 

Total 163 100.0 100.0  

    Sumber: Olah data primer, 2023 



50 
 

 
 

Pada olah data diatas menyatakan dari 163 responden penelitian, sebanyak 

56 responden (34,4%) bekerja pada bagian rawat, bagian panen sebanyak 85 

responden (52,1%), dan pada bagian pabrik sebanyak 22 responden (13,5%). 

Dengan demikian diketahui mayoritas responden penelitian berada pada bagian 

panen dengan jumlah responden sebanyak 85 responden atau sebesar 52,1 % dari 

total responden. 

d) Karakteristik lama kerja 

Pada karakteristik lama kerja peneliti menggolongkannya menjadi 5 

golongan, berikut ini: 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja 

Lama Kerja 

 Frekuensi Persentase Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 Tahun 9 5.5 5.5 5.5 

1 - 10 Tahun 70 42.9 42.9 48.5 

11 - 20 Tahun 48 29.4 29.4 77.9 

21 - 30 Tahun 34 20.9 20.9 98.8 

> 31 Tahun 2 1.2 1.2 100.0 

Total 163 100.0 100.0  

     Sumber: Olah data primer, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui pembagian kategori karakteristik dibagi 

menjadi 5 kategori. Dimana terdapat 9 responden (5,5%) pada lama kerja kurang 

dari satu tahun, sebanyak 70 responden (42,9%) pada kurun waktu 1 sampai 10 

tahun, lalu susul dengan 48 responden (29,4%) pada kurun waktu 11 sampai 20 

tahun, sebanyak 34 responden (20,9%) dengan kurun waktu 21-30 tahun dan 

sebanyak 2 responden (1,2%) pada kurun waktu lebih dari 30 tahun. 
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2) Analisis statistik deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif pada penelitian ini dilakukan guna 

mengetahui gambaran data. Adapun rincian hasil uji sebagai berikut: 

(1) Variabel lingkungan kerja 

Variabel lingkungan kerja dalam penelitian diukur menggunakan 6 

indikator dengan 6 pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Penilaian pada 

setiap pertanyaan menggunakan skala likert. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil 

penilaian responden sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Penelitian terhadap Variabel Lingkungan Kerja 

SKOR 
PERTANYAAN 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 0 0 0 0 0 8 

2 0 0 5 4 2 7 

3 2 6 7 16 4 4 

4 82 98 105 114 115 107 

5 79 59 46 29 42 37 

TOTAL 163 163 163 163 163 163 

   Sumber: Olah data primer, 2023 

Tabel 4. 6 Statistik Variabel Lingkungan Kerja 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

P1 163 3 5 4.47 .525 

P2 163 3 5 4.35 .503 

P3 163 2 5 4.23 .525 

P4 163 2 5 4.03 .613 

P5 163 2 5 4.21 .538 

P6 163 3 5 4.20 .560 

     Sumber: Olah data primer, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil pandangan responden pada 

P1 dengan pernyataan “Saya senang memiliki hubungan yang baik dengan atasan, 

rekan, dan bawahan saya”. Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) 

berjumlah 82 responden dan skor 3 (netral) sebanyak 2 responden. Pada tabel 4.6 

memberikan data bahwa nilai Mean P1 sebesar 4,47 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0,525. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan 

tidak menyimpang.  

Hasil pandangan responden pada P2 tabel 4.5 dengan pernyataan “Saya 

selalu menyesuaikan gaya bicara saya terhadap lawan bicara”. Sebagian besar 

responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 98 responden dan skor 3 

(netral) sebanyak 6 responden. Tabel 4.6 memberikan data bahwa nilai Mean P2 

sebesar 4,35 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,503. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P3 tabel 4.5 dengan pernyataan “Saya 

merasa senang jika lingkungan tempat saya bekerja dalam keadaan bersih”. 

Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 105 dan skor 

2 (tidak setuju) sebanyak 5 responden. Tabel 4.6 memberikan data bahwa nilai 

Mean P3 sebesar 4,23 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,525. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P4 tabel 4.5 dengan pernyataan “Saya 

mulai bekerja pada waktu yang tepat dengan pencahayaan yang baik”. Sebagian 

besar responden memberikan skor 4 (setuju) dan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 4 

responden. Tabel 4.6 memberikan data bahwa nilai Mean P4 sebesar 4,03 dengan 
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nilai standar deviasi sebesar 0,613. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang 

tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P5 tabel 4.5 dengan pernyataan “Saya 

selalu merasa aman dan nyaman saat bekerja”. Sebagian besar responden 

memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 115 dan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 

2 responden. Tabel 4.6 memberikan data bahwa nilai Mean P5 sebesar 4,21 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 0,538. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang 

tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P6 tabel 4.5 dengan pernyatakan “Saya 

merasa senang atas sarana dan prasarana yang diberikan perusahaan”. Sebagian 

besar responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 107 dan skor 3 (netral) 

sebanyak 4 responden. Tabel 4.6 memberikan data bahwa nilai Mean P6 sebesar 

4,20 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,560. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

(2) Variabel motivasi 

Variabel motivasi dalam penelitian diukur menggunakan 5 indikator dengan 

5 pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Penilaian pada setiap pertanyaan 

menggunakan skala likert. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil penilaian 

responden sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7 Penelitian terhadap Variabel Motivasi 

SKOR 
PERTANYAAN 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 0 0 0 0 0 

2 0 4 13 5 8 

3 4 8 28 11 14 

4 129 139 89 114 113 

5 30 12 33 33 28 

TOTAL 163 163 163 163 163 

     Sumber: Olah data primer, 2023 

Tabel 4. 8 Statistik Variabel Motivasi 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

P1 163 3 5 4,16 ,529 

P2 163 2 5 4,09 ,500 

P3 163 2 5 4,12 ,549 

P4 163 2 5 4,14 ,520 

P5 
163 2 5 4,21 ,581 

      Sumber: Olah data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil pandangan responden pada 

P1 dengan pernyataan “Tanggungjawab yang saya miliki memberikan saya 

dorongan positif terhadap pekerjaan saya”. Sebagian besar responden memberikan 

skor 4 (setuju) berjumlah 129 responden dan skor 3 (netral) sebanyak 4 responden. 

Pada tabel 4.8 memberikan data bahwa nilai Mean P1 sebesar 4,16 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,529. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang tersebar 

merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P2 tabel 4.7 dengan pernyatakan “Saya 

bekerja dengan teliti dan rajin karena terdapat posisi yang ingin dicapai”. Sebagian 

besar responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 139 dan skor 2 (tidak 
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setuju) sebanyak 4 responden. Tabel 4.8 memberikan data bahwa nilai Mean P2 

sebesar 4,09 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,500. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P3 tabel 4.7 dengan pernyatakan “Saya 

merasa puas dengan gaji dan insentif yang saya terima”. Sebagian besar responden 

memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 89 dan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 

13 responden. Tabel 4.8 memberikan data bahwa nilai Mean P3 sebesar 4,12 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0,549. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 

yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P4 tabel 4.7 dengan pernyatakan “Salah 

satu alasan saya bekerja disini karena memiliki pedoman/peraturan yang 

konsisten”. Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 

114 dan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 5 responden. Tabel 4.8 memberikan data 

bahwa nilai Mean P4 sebesar 4,14 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,520. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P5 tabel 4.7 dengan pernyatakan “Saya 

senang berada dipekerjaan ini karena sesuai dengan kemampuan yang saya miliki”. 

Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 113 dan skor 

2 (tidak setuju) sebanyak 8 responden. Tabel 4.8 memberikan data bahwa nilai 

Mean P5 sebesar 4,21 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,581. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 
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(3) Variabel stres kerja 

Variabel stres kerja dalam penelitian diukur menggunakan 4 indikator 

dengan 4 pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Penilaian pada setiap 

pertanyaan menggunakan skala likert. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil 

penilaian responden sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Penelitian terhadap Variabel Stres Kerja 

SKOR 
PERTANYAAN 

P1 P2 P3 P4 

1 0 0 0 0 

2 8 7 7 8 

3 26 25 19 56 

4 113 92 126 96 

5 16 39 11 3 

TOTAL 163 163 163 163 

 Sumber: Olah data primer, 2023 

Tabel 4. 10 Statistik Variabel Stres Kerja 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

P1 163 2 5 3,84 ,657 

P2 163 2 5 4,00 ,754 

P3 163 2 5 3,87 ,583 

P4 163 2 5 3,58 ,618 

      Sumber: Olah data pimer, 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil pandangan responden pada 

P1 dengan pernyataan “Saya merasa beban kerja yang diberikan terlalu banyak”. 

Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) berjumlah 113 responden 

dan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 8 responden. Pada tabel 4.10 memberikan data 
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bahwa nilai Mean P1 sebesar 3,84 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,657. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P2 tabel 4.9 dengan pernyatakan “Saya 

jarang diberikan pujian/penghargaan ketika menyelesaikan pekerjaan dengan baik”. 

Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 92 dan skor 

2 (tidak setuju) sebanyak 7 responden. Tabel 4.10 memberikan data bahwa nilai 

Mean P2 sebesar 4,00 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,754. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P3 tabel 4.9 dengan pernyatakan “Saya 

sering merasa lelah karena harus menyelesaikan tugas dalam batas waktu tertentu”. 

Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 126 dan skor 

2 (tidak setuju) sebanyak 7 responden. Tabel 4.10 memberikan data bahwa nilai 

Mean P3 sebesar 3,87 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,583. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P4 tabel 4.9 dengan pernyatakan “Saya 

merasa peran dan tugas yang dikerjakan terlalu berat dan bercabang”. Sebagian 

besar responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 96 dan paling sedikit 

skor 5 (sangat setuju) sebanyak 3 responden. Tabel 4.10 memberikan data bahwa 

nilai Mean P4 sebesar 3,58 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,618. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

(4) Variabel produktivitas 

Variabel produktivitas dalam penelitian diukur menggunakan 5 indikator 

dengan 5 pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Penilaian pada setiap 
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pertanyaan menggunakan skala likert. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil 

penilaian responden sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Penelitian terhadap Variabel Produktivitas 

SKOR 
PERTANYAAN 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 0 0 0 0 0 

2 6 2 4 7 2 

3 18 3 27 32 10 

4 31 91 42 72 87 

5 108 67 90 52 64 

TOTAL 163 163 163 163 163 

      Sumber: Olah data primer, 2023 

Tabel 4. 12 Statistik Variabel Produktivitas 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

P1 163 2 5 4,21 ,564 

P2 163 2 5 4,39 ,526 

P3 163 2 5 4,64 ,574 

P4 163 2 5 4,52 ,501 

P5 
163 2 5 4,42 ,531 

      Sumber: Olah data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil pandangan responden 

pada P1 dengan pernyataan “Dengan kemampuan saya, saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan saya dengan cepat”. Sebagian besar responden 

memberikan skor 5 (sangat setuju) berjumlah 108 responden dan skor 2 (tidak 

setuju) sebanyak 6 responden. Pada tabel 4.12 memberikan data bahwa nilai Mean 

P1 sebesar 4,21 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,564. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 
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Hasil pandangan responden pada P2 tabel 4.11 dengan pernyatakan “Saya 

mampu mengerjakan pekerjaan saya dengan baik tanpa kesalahan”. Sebagian besar 

responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 91 dan skor 2 (tidak setuju) 

sebanyak 2 responden. Tabel 4.12 memberikan data bahwa nilai Mean P2 sebesar 

4,39 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,526. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P3 tabel 4.11 dengan pernyatakan “Saya 

merasa kehadiran saya memiliki peran”. Sebagian besar responden memberikan 

skor 5 (sangat setuju) yang berjumlah 90 dan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 4 

responden. Tabel 4.12 memberikan data bahwa nilai Mean P3 sebesar 4,64 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 0,574. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang 

tersebar merata dan tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P4 tabel 4.11 dengan pernyatakan “Saya 

memanfaatkan waktu luang untuk menyelesaikan permasalahan yang belum 

mampu saya selesaikan”. Sebagian besar responden memberikan skor 4 (setuju) 

yang berjumlah 72 dan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 7 responden. Tabel 4.12 

memberikan data bahwa nilai Mean P4 sebesar 4,52 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0,501. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang tersebar merata dan 

tidak menyimpang. 

Hasil pandangan responden pada P5 tabel 4.11 dengan pernyatakan 

“Dengan bekerja sama pekerjaan daoat terselesaikan dengan cepat”. Sebagian besar 

responden memberikan skor 4 (setuju) yang berjumlah 87 dan skor 2 (tidak setuju) 

sebanyak 2 responden. Tabel 4.12 memberikan data bahwa nilai Mean P5 sebesar 
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4,42 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,531. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

data yang tersebar merata dan tidak menyimpang. 

4.1.2. Analisis Data 

a. Uji Instrumen 

1) Uji validitas 

Uji ini dapat digunakan sebagai alat mengukur keakuratan dan ketepatan 

kuesioner penelitian. Instrumen dinilai valid ketika alat ukur yang digunakan 

memiliki kesamaan data, yakni antara yang dimiliki peneliti dengan data 

sesungguhnya. Instrument kuesioner dinilai valid apabila r hitung > r tabel atau nilai 

p-value < 0,05 (Trisnawaty & Parwoto, 2020). 

a) Variabel Lingkungan Kerja 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Validitas X1 

Variabel Instrumen 
Sig. (2-

tailed) 
Sig. 5% Keterangan 

Lingkungan 

Kerja 

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,000 0,05 Valid 

X1.5 0,000 0,05 Valid 

X1.6 0,000 0,05 Valid 

     Sumber: Olah data primer, 2023 

Data tersebut, diketahui semua indikator yang digunakan dalam pengukuran 

variabel lingkungan kerja dinyatakan valid. Dimana pada setiap indikator 

mempunyai nilai signifikasi < 0,05. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan 

masing-masing petanyaan kuesioner yang digunakan valid dan dapat digunakan 

pada semua tipe pengujian yang diteliti. 
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b) Variabel motivasi 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Validitas X2 

Variabel Instrumen 
Sig. (2-

tailed) 
Sig. 5% Keterangan 

Motivasi 

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,000 0,05 Valid 

X1.5 0,000 0,05 Valid 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Tabel tersebut, diketahui setiap indikator yang digunakan pada pengukuran 

variabel motivasi menunjukkan nilai valid. Dimana maisng-masing indikator 

mempunyai nilai signifikasi <0,05. Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa 

masing-masing petanyaan kuesioner yang digunakan valid serta dapat dipakai pada 

semua tipe pengujian penelitian. 

c) Variabel stres kerja 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Validitas X3 

Variabel Instrumen 
Sig. (2-

tailed) 
Sig. 5% Keterangan 

Stres Kerja 

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,000 0,05 Valid 

     Sumber: Olah data primer, 2023 

Tabel tersebut, diketahui setiap indikator yang dipakai dalam pengukuran 

variabel stres kerja dinyatakan valid. Dimana maisng-masing indikator mempunyai 

nilai signifikasi <0,05. Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa masing-masing 
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petanyaan kuesioner yang digunakan valid serta dapat dipakai pada semua tipe 

pengujian penelitian. 

d) Variabel produktivitas 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Validitas Y 

Variabel Instrumen Sig. (2-tailed) Sig. 5% Keterangan 

Produktivitas 

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,000 0,05 Valid 

X1.5 0,000 0,05 Valid 

     Sumber: Olah data primer, 2023 

Pada tabel tersebut, diketahui masing-masing indikator yang dipakai pada 

pengukuran variabel produktivitas bernilai valid. Dimana maisng-masing indikator 

mempunyai nilai signifikasi <0,05. Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa 

masing-masing petanyaan kuesioner yang dipakai valid serta bisa dipakai pada 

semua tipe pengujian penelitian. 

2) Uji reliabilitas 

Termasuk jenis alat uji guna menguji konsistensi alat ukur penelitian. Hasil 

penelitian dinyatakan reliabel bila memiliki kesamaan dalam data penelitian dari 

waktu ke waktu. Uji reliabel dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23 dengan 

metode Cronbach Alpha dimana nilainya harus >0,70 agar bisa dikatakan sebagai 

intrumen yang reliabel (Ghozali: 2016 dalam Trisnawaty & Parwoto: 2020). 
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Tabel 4. 17 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,776 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,832 Reliabel 

Stres Kerja (X3) 0,721 Reliabel 

Produktivitas (Y) 0,710 Reliabel 

    Sumber: Olah data primer, 2023 

Pada hasil uji tersebut, bisa dilihat Cronbach’s alpha dari setiap variabel 

memiliki nilai >0,70. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan kuesioner yang 

digunakan bersifat reliabel dan bisa digunakan pada proses penelitian. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Terdapat berbagai uji statistik yang bisa dilakukan paada uji normalitas. 

Berikut merupakan uji normalitas melalui histogram: 

Gambar 4. 1 Histogram Uji Normalitas 

 
Sumber: Olah data primer, 2023 

Diketahui bentuk histogram menyerupai bentuk gunung. Dengan demikian 

kesimpulan yang diperoleh menyatakan data berdistribusi dengan normal. 
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Diluar uji histogram, uji normalitas juga bisa dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-smirnov, sebagai berikut: 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 163 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.62125482 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .068 

Positive .068 

Negative -.062 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .404d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .392 

Upper Bound .417 

      Sumber: Olah data primer, 2023 

Pada hasil olah data, menunjukkan nilai Asymp. Sig. berada diatas 0,05 (p > 

0,05) dan diperkuat oleh nilai Monte Carlo Sig. yang juga berada diatas 0,05 (p > 

0,05). Dengan berdasarkan data ini, bisa ditarik kesimpulan pendistribusian data 

bersifat normal. 

2) Uji Linearitas 

Merupakan alat ukur yang dipakai guna memberitahu ada atau tidaknya 

hubungan linear antar variabel. Variabel penelitian dinyatakan berhubungan linear 

jika signifikansi < 0,05 pada linearity atau dengan melihat nilai > 0,05 pada 

deviation from linearity (Gani & Amalia, 2018). 
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a) Uji Linearitas Variabel X1 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Linearitas Variabel X1 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TOTAL_Y * 

TOTAL_X1 

Between 

Groups 

(Combined) 31.157 10 3.116 1.141 .336 

Linearity 11.758 1 11.758 4.305 .040 

Deviation from 

Linearity 
19.399 9 2.155 .789 .627 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Data tabel diketahui variabel lingkungan kerja mempunyai nilai signifikansi 

> 0,05 yakni sebesar 0,627. Sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah variabel 

lingkungan kerja (X1) telah memenuhi kriteria uji linearitas. 

b) Uji Linearitas Variabel X2 

Tabel 4. 20 Hasil Uji Linearitas Variabel X2 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TOTAL_Y * 

TOTAL_X2 

Between 

Groups 

(Combined) 21.920 9 2.436 .878 .546 

Linearity 11.907 1 11.907 4.293 .040 

Deviation from 

Linearity 
10.013 8 1.252 .451 .888 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Dari data tabel diketahui variabel motivasi mempunyai nilai signifikansi 

>0,05 yakni sebesar 0,888. Sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah variabel 

motivasi (X2) telah memenuhi kriteria uji linearitas. 
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c) Uji Linearitas Variabel X3 

Tabel 4. 21 Hasil Uji Linearitas Variabel X3 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X3 

Between 

Groups 

(Combined) 313603131

368263200

00000.000 

10 

313603131

368263230

0000.000 

1.734 .078 

Linearity 245680572

872426100

0000.000 

1 

245680572

872426100

0000.000 

1.359 .246 

Deviation from 

Linearity 

289035074

081020600

00000.000 

9 

321150082

312245140

0000.000 

1.776 .077 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Dari data tabel diketahui variabel stres kerja mempunyai nilai signifikansi 

> 0,05 yakni sebesar 0,077. Sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah variabel 

stres kerja (X3) telah memenuhi kriteria uji linearitas. 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas biasanya dipakai sebagai alat ukur penelitian untuk 

mengetahui hubungan antar variabel independen. Variabel dikatakan memiliki 

gejala multikolinearitas bila VIF (Variace Inflation Factor) bernilai > 10 atau nilai 

tolerance > 0,10 (Gani & Amalia, 2018). 

Tabel 4. 22 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.569 .000   

X1 1.080 .282 .721 1.388 

X2 1.326 .187 .714 1.400 

X3 1.367 .174 .988 1.012 

Sumber: Olah data primer, 2023 
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Pada tabel tersebut, diketahui nilai ketiga variabel independen (X) 

memperoleh VIF yang bernilai <10 dan nilai toleransi >10. Sehingga bisa ditarik 

kesimpulan pada penelitian ini tidak adanya gejala multikolinearitas. 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 4. 23 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.255 2.014  8.569 .000 

TOTAL_X1 .075 .069 .099 1.080 .282 

TOTAL_X2 .109 .082 .122 1.326 .187 

TOTAL_X3 .091 .067 .107 1.367 .174 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Tabel tersebut, tiga variabel penelitian bernilai signifikansi Sig. > 0,05. 

Dimana lingkungan kerja (X1) memiliki nilai 0,282, motivasi 0,187, dan stres kerja 

0,174. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan pada penelitian ini gejala 

heteroskedastisitas tidak ditemukan. 

c. Uji Ketepatan Model 

1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 24 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .733a .537 .528 .39812 

  Sumber: Olah data Primer, 2023 

Pada tabel uji diatas diketahui Adjusted R Square bernilai 0,528 (52%). 

Dimana hal tersebut menunjukkan dari masing-masing variabel penelitian yaitu 
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lingkungan kerja, motivasi, dan stres kerja mampu mempengaruhi produktivitas 

kerja sebesar 52%. Sehingga bisa dinyatakan bahwa pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen pada penelitian ini sebesar 52%, sedangkan lainnya 

yakni 48% dipengaruhi variabel diluar pembahasan penelitian ini. 

2) Uji F 

Tabel 4. 25 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 28.099 3 9.366 59.095 .000b 

Residual 24.250 153 .158   

Total 52.350 156    

  Sumber: Olah data primer, 2023 

Berdasarkan data tersebut, signifikansi bernilai 0,000 yang mana nilai ini  

<0,05. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan variabel lingkungan kerja, 

motivasi, dan stres kerja berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 

produktivitas karyawan.  

d. Uji Regresi Linear Berganda 

Alat uji ini digunakan agar dapat mengetahui dan menjelaskan bagaimana 

hubungan antar variabel dengan ketentuan satu variabel terikat dan lebih dari satu 

variabel bebas. Peneliti menggunakan satu variabel dependen yaitu produktivitas 

dengan tiga variabel independen meliputi lingkungan kerja, motivasi, dan stres 

kerja. Berikut merupakan hasil statistik penelitian: 
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Tabel 4. 26 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.208 .495  32.763 .000 

TOTAL_X

1 
.103 .017 .391 6.047 .000 

TOTAL_X

2 
.120 .020 .389 5.990 .000 

TOTAL_X

3 
.091 .016 .309 5.579 .000 

Sumber: Oalah data primer, 2023 

Hasil tabel tersebut diperoleh persamaan regresi seperti dibawah init: 

𝑌 = 16,208 + 0,103𝑋1 + 0,120𝑋2 + 0,091𝑋3 + 0,05 

Berdasarkan hasil persamaan diatas bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai dari Constant memperoleh hasil sebesar 16,208. Dimana hal tersebut 

menunjukkan apabila nilai variabel bebas dianggap pada kondisi stabil, maka 

nilai produktivitas karyawan juga sebesar 16,208. 

2) Koefisien regresi lingkungan kerja (X1) adalah 0,103. Dimana hal tersebut 

menunjukkan apabila nilai lingkungan kerja meningkat 1 satuan, hal tersebut 

mampu mempengaruhi peningkatan produktivitas karyawan sebesar 0,103. 

Atau bisa diartikan sebagai lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif 

terhadap produktivitas karyawan. 

3) Koefisien regresi motivasi (X2) adalah 0,120. Dimana hal tersebut 

menunjukkan apabila nilai lingkungan kerja meningkat 1 satuan, hal tersebut 

mampu mempengaruhi peningkatan produktivitas karyawan sebesar 0,120. 
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Atau bisa diartikan sebagai motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap 

produktivitas karyawan. 

4) Koefisien regresi variabel stres kerja (X3) adalah 0,091. Dimana hal tersebut 

menunjukkan apabila nilai lingkungan kerja meningkat 1 satuan, hal tersebut 

mampu mempengaruhi peningkatan produktivitas karyawan sebesar 0,091. 

Atau bisa diartikan sebagai stres kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap 

produktivitas karyawan. 

e. Uji Hipotesis 

Tabel 4. 27 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.208 .495  32.763 .000 

TOTAL_X

1 
.103 .017 .391 6.047 .000 

TOTAL_X

2 
.120 .020 .389 5.990 .000 

TOTAL_X

3 
.091 .016 .309 5.579 .000 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Dari data tersebut diperoleh hasil uji t berikut:  

1) Pada uji statistik uji t untuk lingkungan kerja memperoleh hasil t-hitung sebesar 

6,047 serta taraf signifikansi 0,000. Dimana bila dibandingkan maka 6,047 (t-

hitung) > 1,974 (t-tabel) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dalam 

variabel ini hipotesis penelitian diterima dan dinyatakan “lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan”. 
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Sehingga, bisa dikatakan semakin baik lingkungan kerja disekitar karyawan, 

maka akan semakin meningkat pula produktivitas karyawan dalam bekerja. 

2) Dari perolehan uji statistik uji t pada variabel motivasi memperoleh hasil t-

hitung sebesar 5,990 dengan taraf signifikansi 0,000. Dimana bila 

dibandingkan maka 5,990 (t-hitung) > 1,974 (t-tabel) serta nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan dalam variabel ini hipotesis penelitian 

diterima dan dinyatakan “motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan”. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan semakin baik motivasi yang dimiliki atau 

yang diperoleh karyawan, maka semakin meningkat pula produktivitas 

karyawan dalam bekerja. 

3) Dari perolehan uji t pada variabel stres kerja memperoleh hasil t-hitung sebesar 

5,579 dengan taraf signifikansi 0,000. Dimana bila dibandingkan maka 5,579 

(t-hitung) > 1,974 (t-tabel) serta signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga pada 

variabel ini hipotesis penelitian diterima dan dinyatakan “stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan”. 

Dengan demikian, bisa dinyatakan semakin baik pengelolaan stres kerja yang 

dialami karyawan, mampu memberikan peningkatan pula  pada produktivitas 

karyawan dalam bekerja. 
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4.3 PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Dari analisis diatas diketahui variabel lingkungan kerja (X1) mendapatkan nilai 

t-hitung sebesar 6,047 berarti nilai tersebut lebih besar daripada nilai t-tabel 1,974 

(6,047>1,974). Adapun taraf signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan pada koefisien 

regresi memperoleh nilai yang positif yaitu 0,103. Dengan demikian penelitian ini 

mendukung H1 penelitian “Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan”.  

Produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja 

secara signifikan. Dari analisis deskriptif penelitian diketahui bahwa indikator 

hubungan kerja memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,47. Hubungan kerja 

memiliki pengaruh yang dominan, dimana responden menyatakan bahwa alasan 

responden tetap memilih bertahan adalah adanya hubungan yang harmonis dan 

saling menjaga antara atasan dan bawahan dan atau antar rekan kerja. Nilai 

koefisien regresi bernilai positif dengan nilai mean tertinggi pada indikator 

hubungan kerja, demikian bisa dinyatakan apabila  hubungan pada lingkungan kerja 

dipertahankan dan ditingkatkan maka produktivitas karyawan akan mengalami 

peningkatan.  

Hasil penelitian mendukung Panjaitan (2017) yang menyebutkan pengaruh 

lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan bersifatpositif dan signifikan. 

Purnami & Utama (2019) yakni pada variabel lingkungan kerja pengaruhnya positif 

dan juga signifikan terhadap produktivitas karyawan. Pada penelitian Trisnawaty & 
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Parwoto (2020) juga memberikan hasil serupa dimana lingkungan kerja 

memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap produktivitas kerja. 

b. Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Karyawan 

Analisis diatas menunjukkan variabel motivasi (X2) memperoleh nilai t-hitung 

5,990 yang berarti nilai ini lebih besar dari t-tabel dengan nilai 1,974 (5,990>1,974). 

Adapun taraf signifikansi sebesar 0,000 yang bernilai lebih kecil dari 0,05 dengan 

koefisien regresi bernilai positif 0,120. Dengan demikian penelitian ini mendukung 

H2 penelitian “Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan”.  

Produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh variabel motivasi secara 

signifikan. Dari analisis deskriptif penelitian diketahui bahwa indikator 

tanggungjawab memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,16. 

Tanggungjawab menjadi pengaruh dominan variabel motivasi dikarenakan 

responden menyatakan bahwa dorongan intrinsik dari keluarga memberikan 

semangat tersendiri bagi responden agar memberikan hasil kerja yang terbaik. Nilai 

koefisien regresi bernilai positif dengan nilai mean tertinggi pada indikator 

tanggungjawab, demikian bisa dinyatakan apabila  motivasi karyawan diolah dan 

ditingkatkan maka produktivitas karyawan akan mengalami peningkatan.  

Hasil penelitian mendukung penelitian Kartikasari & Cherny (2017) dengan 

hasil penelitian menyatakan pengaruh yang positif dan signifikan diberikan 

motivasi terhadap produktivitas karyawan. Dalam Sunarsi (2018) juga menyatakan 

motivasi secara positif memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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Dalam Suwanto et al. (2021) juga menunjukkan hasil bahwa motivasi mampu 

memengaruhi produktivitas karyawan. 

c. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Pada hasil analisis penelitian, menyatakan stres kerja (X3) memperoleh nilai t-

hitung sebesar 5,579 dengan artian nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan 

dengan t-tabel yang bernilai 1,974 (5,579>1,974). Adapun taraf signifikansi sebesar 

0,000 yang bernilai lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi bernilai positif 

0,091. Dengan demikian penelitian mendukung H3 penelitian “Stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan”.  

Produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh variabel stres kerja secara 

signifikan. Dari analisis deskriptif penelitian diketahui bahwa indikator timbal balik 

memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,00. Timbal balik memiliki 

pengaruh yang dominan, dimana responden menyatakan bahwa belum adanya 

apresiasi yang diberikan perusahaan ketika pekerjaan dilakukan dengan baik dan 

benar. Nilai koefisien regresi bernilai positif dengan nilai mean tertinggi pada 

indikator timbal balik, demikian bisa dinyatakan apabila semakin baik pengolahan 

stres kerja terutama dalam hal timbal balik kepada pekerja maka produktivitas 

karyawan akan mengalami peningkatan.  

Hasil yang diperoleh mendukung Saefullah et al. (2017) dengan hasil risetnya 

menunjukkan adanya pengaruh antara stres kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Tanjung & Hutagalung (2018) menyumbangkan kesimpulan serupa 

yaitu stres kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan. Selain itu 
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Rahayaan et al. (2019) juga menyebutkan terdapat pengaruh antara stres kerja 

terhadap produktivitas kerja pegawai.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari analisis dan hasil penelitian yang dijabarkan sebelumnya, diketahui 

bahwa : 

a. Adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

produktivitas karyawan PT Rumpun Sari Kemuning. 

b. Adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap produktivitas 

karyawan PT Rumpun Sari Kemuning. 

c. Adanya pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap produktivitas 

karyawan PT Rumpun Sari Kemuning.  

5.2 SARAN 

Dari keseluruhan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan diatas dapat 

dikemukakan saran penelitian, berikut: 

a. Bagi karyawan dan pekerja PT Rumpun Sari Kemuning 

Dari hasil penelitian variabel motivasi, indikator kemampuan kerja 

memperoleh nilai yang paling lemah dengan perolehan nilai 4,12. Nilai tersebut 

tergolong baik namun perlu lebih dioptimalkan kembali dengan cara peningkatan 

skill dan pengetahuan para pekerja. Hal tersebut bisa dilakukan dengan bertanya 

dan mengikuti arahan dari mandor yang bertugas atau dapat mempelajari secara 

mandiri dengan mengikuti pelatihan. 

Selain itu pada variabel produktivitas, indikator kerja sama memiliki nilai 

paling rendah yaitu 4,42. Perolehan skor yang baik namun perlu ditingkatkan agar 
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dapat dipertahankan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan acara diluar 

jam kerja, menyamakan visi misi kelompok, serta melakukan evaluasi secara 

berkala. 

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian pada variabel lingkungan kerja, indikator fasilitas dan 

keamanan memiliki nilai rendah yang hampir sama yaitu 4,20 dan 4,21. Dimana 

nilai tersebut perlu ditingkatkan dengan memberikan perhatian khusus seperti 

dengan menyediakan peralatan kerja yang baik dan memadai dari perusahaan, 

adanya pelatihan kerja, meningkatkan keamanan kerja, penyediaan p3k pada setiap 

bagian, hingga perlu adanya jaminan kesehatan.  

Pada variabel motivasi, indikator kesempatan karir memperoleh nilai 

terendah yaitu 3,99. Dimana nilai tersebut perlu lebih ditingkatkan kembali agar 

motivasi karyawan tidak menurun. Hal-hal yang bisa dilakukan perusahaan seperti 

dengan pengadaan magang khusus karyawan/pekerja perusahaan pada bidang 

tertentu dan adanya program pemberian penghargaan dan punishment.   

Kemudian pada variabel stres kerja, indikator peran dan tugas memperoleh 

nilai paling rendah yaitu 3,58. Dimana pekerja tidak merasa berat dengan pekerjaan 

yang dikerjakan. Sehingga perusahaan perlu melakukan pembaharuan dan 

pendataan ulang. Hal tersebut dilakukan guna memposisikan ulang jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan berdasarkan luas dan jobdesk yang diberikan. 

Dan pada variabel produktivitas, indikator efisiensi memperoleh nilai 

terendah yaitu 4,39. Dimana nilai tersebut tergolong baik, namun tetap perlu 

ditingkatkan agar mampu bertahan. Upaya yang dapat dilakukan perusahaan seperti 
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dengan memberikan fasilitas yang memadai baik untuk lapangan maupun non-

lapangan selain itu perlu adanya pembaharuan alat kerja agar pekerjaan dapat 

dilakukan sesuai standar perusahaan.  

c. Bagi peneliti berikutnya 

1) Hasil penelitian bisa digunakan ketika perkuliahan pada tema pembahasan 

serupa.  

2) Karena adanya keterbatasan waktu dan responden, peneliti selanjutnya 

diharapkan mempu mengembangkan responden agar dapat digunakan oleh 

perusahaan tingkat atas.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

No 
Bulan Februari Maret April Juni Juli 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 

Proposal 
X X X X                 

2 

Pendaftaran 

Seminar 

Proposal 

    X                

3 
Ujian Seminar 

Proposal 
         X           

4 Revisi Proposal           X X         

5 
Penngumpulan 

Data 
             X X X     

6 Analisis Data                 X X   

7 
Penyusunan 

Naskah Skripsi 
                  X X 

8 
Pendaftaran 

Munaqosah 
                    

9 
Ujian 

Munaqosah 
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Lampiran  2. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Saya Anis Dianatul Zahro, Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis 

Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta sedang melakukan penelitian Tugas 

Akhir/Skripsi yang judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi dan Stres Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan”. Oleh karena itu diperlukan dukungan 

dan partisipasi dari Bapak/Ibu/Sdr/I untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini 

dengan sejujurnya. Semua data dan informasi yang diberikan akan dirahasiakan dan 

hanya digunakan untuk kepentingan akademi semata. Terimakasih atas dukungan 

dan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/I dalam pengisian kuesioner ini. 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  :  

Jenis kelamin :  

Umur  :   

Status pernikahan :  

Divisi kerja  :  

Lama kerja  :  

 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Berilah tanda check list (✔️) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 

pendapat Bapak/Ibu/Sdr/I.  

2. Berikut merupakan keterangan alternatif jawaban kuesioner: 

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju (4) 

N : Netral (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

3. Pastikan semua pertanyaan/pernyataan telah terisi 
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No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS N S SS 

LINGKUNGAN KERJA 

1 

Saya senang karena memiliki hubungan 

yang baik dengan atasan, rekan, dan 

bawahan saya 

     

2 
Saya selalu menyesuaikan gaya bicara saya 

terhadap lawan bicara 
     

3 

Saya merasa senang jika lingkungan tempat 

saya bekerja dalam keadaan kondisional dan 

terawat 

     

4 
Saya mulai bekerja pada waktu yang tepat 

dengan pencahayaan yang cukup 
     

5 Saya selalu merasa aman saat bekerja      

6 
Saya merasa senang atas sarana dan 

prasarana yang diberikan perusahaan  
     

MOTIVASI 

7 

Tanggung jawab yang saya miliki 

memberikan saya dorongan positif terhadap 

pekerjaan saya 

     

8 
Saya bekerja dengan teliti dan rajin karena 

terdapat posisi yang ingin dicapai 
     

9 
Saya merasa puas dengan gaji dan insentif 

yang saya terima 
     

10 
Salah satu alasan saya bekerja disini karena 

memiliki pedoman/peraturan yang konsisten 
     

11 
Saya senang berada dipekerjaan ini karena 

sesuai dengan kemampuan yang saya miliki 
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STRES KERJA 

12 
Saya merasa beban kerja yang diberikan 

terlalu berat 
     

13 

Saya jarang diberi pujian/penghargaan 

ketika menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target yang diberikan 

     

14 

Saya sering merasa lelah karena harus 

menyelesaikan tugas yang banyak dalam 

batas waktu tertentu 

     

15 
Saya merasa peran dan tugas yang 

dikerjakan terlalu berat 
     

PRODUKTIVITAS 

16 

Dengan kemampuan saya, saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang 

ditentukan 

     

17 
Saya mampu mengerjakan pekerjaan saya 

dengan baik dan benar tanpa kesalahan 
     

18 Saya merasa kehadiran saya memiliki peran      

19 

Saya memanfaatkan waktu luang untuk 

berdiskusi terkait kesulitan yang saya alami 

saat bekerja 

     

20 
Dengan bekerja sama pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan cepat 
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Lampiran  3. Data Karakteristik Responden 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No Jenis Kelamin Umur 
Status 

Pernikahan 
Divisi Kerja Lama Kerja 

1 Perempuan 57 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

2 Perempuan 55 Tahun Kawin Panen 1 Tahun 

3 Perempuan 48 Tahun Kawin Panen 18 Tahun 

4 Perempuan 49 Tahun Kawin Panen 15 Tahun 

5 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

6 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

7 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

8 Perempuan 65 Tahun Kawin Panen 29 Tahun 

9 Perempuan 70 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

10 Perempuan 48 Tahun Kawin Rawat 6 Tahun 

11 Perempuan 40 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

12 Laki-Laki 60 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

13 Perempuan 55 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

14 Laki-Laki 53 Tahun Kawin Rawat 3 Tahun 

15 Perempuan 50 Tahun Kawin Rawat 4 Tahun 

16 Perempuan 50 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

17 Laki-Laki 40 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

18 Perempuan 40 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

19 Perempuan 45 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

20 Perempuan 56 Tahun Kawin Rawat 4 Tahun 

21 Perempuan 55 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

22 Perempuan 50 Tahun Kawin Rawat 2 Bulan 

23 Perempuan 51 Tahun Kawin Rawat 4 Bulan 

24 Laki-Laki 66 Tahun Kawin Rawat 5 Bulan 

25 Perempuan 56 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

26 Perempuan 47 Tahun Kawin Rawat 2 Tahun 

27 Perempuan 44 Tahun Kawin Rawat 8 Tahun 

28 Perempuan 49 Tahun Kawin Rawat 4 Tahun 

29 Perempuan 48 Tahun Kawin Rawat 4 Tahun 

30 Perempuan 29 Tahun Kawin Rawat 1 Tahun 

31 Perempuan 26 Tahun Kawin Rawat 5 Bulan 

32 Perempuan 46 Tahun Kawin Rawat 1 Bulan 

33 Perempuan 42 Tahun Kawin Rawat 2 Bulan 
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34 Perempuan 40 Tahun Kawin Rawat 4 Tahun 

35 Perempuan 45 Tahun Kawin Rawat 3 Tahun 

36 Perempuan 40 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

37 Perempuan 24 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

38 Perempuan 62 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

39 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

40 Perempuan 70 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

41 Perempuan 57 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

42 Perempuan 55 Tahun Kawin Panen 28 Tahun 

43 Perempuan 72 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

44 Perempuan 30 Tahun Kawin Rawat 4 Tahun 

45 Perempuan 42 Tahun Kawin Panen 5 Tahun 

46 Perempuan 40 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

47 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 35 Tahun 

48 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 1 Tahun 

49 Perempuan 52 Tahun Kawin Panen 27 Tahun 

50 Perempuan 67 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

51 Perempuan 56 Tahun Kawin Rawat 3 Tahun 

52 Perempuan 50 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

53 Perempuan 60 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

54 Perempuan 42 Tahun Kawin Rawat 1 Tahun 

55 Perempuan 39 Tahun Kawin Panen 15 Tahun 

56 Perempuan 70 Tahun Kawin Panen 40 Tahun 

57 Perempuan 52 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

58 Perempuan 49 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

59 Perempuan 43 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

60 Perempuan 45 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

61 Perempuan 40 Tahun Kawin Rawat 3 Tahun 

62 Perempuan 42 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

63 Perempuan 55 Tahun Kawin Panen 17 Tahun 

64 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

65 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 15 Tahun 

66 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

67 Perempuan 55 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

68 Perempuan 57 Tahun Kawin Panen 7 Tahun 

69 Perempuan 52 Tahun Kawin Panen 5 Tahun 

70 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 5 Tahun 

71 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

72 Perempuan 55 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 
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73 Perempuan 80 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

74 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

75 Perempuan 70 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

76 Perempuan 57 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

77 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 25 Tahun 

78 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

79 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

80 Perempuan 61 Tahun Kawin Panen 25 Tahun 

81 Perempuan 57 Tahun Kawin Panen 15 Tahun 

82 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

83 Perempuan 70 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

84 Perempuan 62 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

85 Perempuan 59 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

86 Perempuan 48 Tahun Kawin Panen 3 Tahun 

87 Perempuan 58 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

88 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

89 Perempuan 41 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

90 Perempuan 55 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

91 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

92 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 27 Tahun 

93 Perempuan 55 Tahun Kawin Panen 15 Tahun 

94 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

95 Perempuan 62 Tahun Kawin Panen 29 Tahun 

96 Perempuan 57 Tahun Kawin Panen 25 Tahun 

97 Perempuan 65 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

98 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

99 Perempuan 58 Tahun Kawin Panen 15 Tahun 

100 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

101 Perempuan 52 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

102 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

103 Perempuan 52 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

104 Perempuan 58 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

105 Perempuan 47 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

106 Perempuan 62 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

107 Perempuan 52 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

108 Perempuan 65 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

109 Perempuan 45 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

110 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

111 Perempuan 55 Tahun Kawin Rawat 20 Tahun 
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112 Perempuan 62 Tahun Kawin Panen 28 Tahun 

113 Perempuan 42 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

114 Perempuan 68 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

115 Perempuan 40 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

116 Perempuan 55 Tahun Kawin Panen 15 Tahun 

117 Perempuan 30 Tahun Kawin Rawat 3 Tahun 

118 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

119 Perempuan 32 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

120 Perempuan 58 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

121 Perempuan 48 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

122 Perempuan 42 Tahun Kawin Rawat 5 Tahun 

123 Perempuan 45 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

124 Perempuan 52 Tahun Kawin Rawat 10 Tahun 

125 Perempuan 30 Tahun Kawin Rawat 3 Tahun 

126 Laki-Laki 50 Tahun Kawin Rawat 15 Tahun 

127 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 15 Tahun 

128 Perempuan 68 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

129 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 30 Tahun 

130 Perempuan 50 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

131 Perempuan 55 Tahun Kawin Rawat 3 Tahun 

132 Perempuan 45 Tahun Kawin Rawat 17 Tahun 

133 Perempuan 48 Tahun Kawin Rawat 12 Tahun 

134 Perempuan 70 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

135 Perempuan 64 Tahun Kawin Panen 6 Tahun 

136 Perempuan 57 Tahun Kawin Rawat 7 Tahun 

137 Perempuan 64 Tahun Kawin Panen 20 Tahun 

138 Perempuan 62 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

139 Perempuan 53 Tahun Kawin Rawat 4 Tahun 

140 Perempuan 60 Tahun Kawin Panen 10 Tahun 

141 Perempuan 58 Tahun Kawin Rawat 17 Tahun 

142 Laki-Laki 40 Tahun Kawin Pabrik 12 Tahun 

143 Perempuan 50 Tahun Kawin Pabrik 3 Tahun 

144 Laki-Laki 58 Tahun Kawin Pabrik 16 Tahun 

145 Laki-Laki 59 Tahun Kawin Pabrik 15 Tahun 

146 Laki-Laki 54 Tahun Kawin Pabrik 12 Tahun 

147 Perempuan 49 Tahun Kawin Pabrik 12 Tahun 

148 Laki-Laki 54 Tahun Kawin Pabrik 14 Tahun 

149 Laki-Laki 49 Tahun Kawin Pabrik 12 Tahun 

150 Laki-Laki 50 Tahun Kawin Pabrik 12 Tahun 
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151 Perempuan 43 Tahun Kawin Pabrik 14 Tahun 

152 Laki-Laki 42 Tahun Kawin Pabrik 13 Tahun 

153 Laki-Laki 51 Tahun Kawin Pabrik 13 Tahun 

154 Laki-Laki 45 Tahun Kawin Pabrik 12 Tahun 

155 Perempuan 45 Tahun Kawin Pabrik 14 Tahun 

156 Perempuan 56 Tahun Kawin Pabrik 14 Tahun 

157 Laki-Laki 49 Tahun Kawin Pabrik 13 Tahun 

158 Perempuan 45 Tahun Kawin Pabrik 10 Tahun 

159 Perempuan 58 Tahun Kawin Pabrik 7 Tahun 

160 Laki-Laki 38 Tahun Kawin Pabrik 5 Tahun 

161 Laki-Laki 35 Tahun Kawin Pabrik 4 Tahun 

162 Laki-Laki 40 Tahun Kawin Pabrik 5 Tahun 

163 Laki-Laki 30 Tahun Kawin Pabrik 1 Tahun 
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Lampiran  4. Data Kuesioner 

DATA KUESIONER 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

5 4 4 4 5 5 27 4 4 5 4 4 21 

4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 5 5 27 4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 5 26 4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 21 

4 5 4 4 5 4 26 4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 5 4 21 

4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 5 5 5 28 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 2 5 4 24 4 4 4 5 5 22 

5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 4 5 29 5 4 4 4 4 21 

5 4 4 4 5 4 26 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 5 29 5 4 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 5 21 

5 5 5 4 5 5 29 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 20 

4 5 2 3 2 3 19 3 4 4 2 4 17 
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5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 21 

5 4 4 4 4 4 25 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 3 4 22 4 3 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 3 17 

3 4 4 2 4 4 21 3 2 2 3 2 12 

5 5 5 5 4 4 28 5 4 4 4 4 21 

4 3 4 3 4 4 22 4 3 3 3 4 17 

4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 4 25 4 3 3 4 4 18 

5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 4 25 4 4 5 5 5 23 

5 4 4 4 4 5 26 5 4 4 4 4 21 

5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 5 26 5 4 4 4 4 21 

5 5 4 5 5 5 29 4 4 4 5 4 21 

5 4 4 4 4 4 25 4 5 4 4 4 21 

5 5 4 4 4 4 26 4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 5 4 24 4 4 3 4 4 19 

4 4 5 5 4 5 27 4 4 3 4 5 20 

5 4 4 4 5 5 27 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 4 4 27 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 5 5 24 
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5 5 4 3 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 3 4 4 25 5 4 4 5 4 22 

5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 5 4 28 5 4 5 5 5 24 

4 5 5 5 5 4 28 5 4 4 5 4 22 

4 5 5 5 4 5 28 4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 5 29 5 4 5 4 5 23 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 4 23 

5 5 5 4 5 4 28 5 4 4 4 4 21 

5 4 4 4 5 5 27 4 4 5 4 4 21 

4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 5 5 27 4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 5 26 4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 21 

4 5 4 4 5 4 26 4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 5 4 21 

4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 5 5 5 28 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 2 5 4 24 4 4 4 5 5 22 

5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 4 5 29 5 4 4 4 4 21 

5 4 4 4 5 4 26 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 5 29 5 4 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
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5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 5 21 

5 5 5 4 5 5 29 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 20 

4 5 2 3 2 3 19 3 4 4 2 4 17 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 21 

5 4 4 4 4 4 25 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 3 4 22 4 3 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 3 17 

3 4 4 2 4 4 21 3 2 2 3 2 12 

5 5 5 5 4 4 28 5 4 4 4 4 21 

4 3 4 3 4 4 22 4 3 3 3 4 17 

4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 4 25 4 3 3 4 4 18 

5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 4 25 4 4 5 5 5 23 

5 4 4 4 4 5 26 5 4 4 4 4 21 

5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 5 26 5 4 4 4 4 21 

5 5 4 5 5 5 29 4 4 4 5 4 21 

5 4 4 4 4 4 25 4 5 4 4 4 21 

5 5 4 4 4 4 26 4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 5 4 24 4 4 3 4 4 19 

4 4 5 5 4 5 27 4 4 3 4 5 20 

5 4 4 4 5 5 27 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 
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5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 4 4 27 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 5 5 24 

5 5 4 3 4 4 25 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 3 4 4 25 5 4 4 5 4 22 

5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 5 4 28 5 4 5 5 5 24 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total 

4 4 3 4 15 5 5 4 5 5 24 

3 3 4 4 14 5 5 4 4 4 22 

2 3 4 4 13 5 4 5 4 4 22 

2 3 4 2 11 5 4 4 5 4 22 

4 4 4 3 15 5 4 4 5 4 22 

4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 

2 3 3 2 10 5 4 4 5 5 23 

3 3 4 3 13 5 5 5 4 5 24 

4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 21 

4 2 4 4 14 4 4 4 4 4 20 

4 2 4 4 14 4 4 4 4 4 20 

4 2 4 4 14 4 4 4 4 4 20 

4 5 4 3 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 3 14 4 5 4 5 5 23 

3 4 3 3 13 5 4 4 4 5 22 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

2 3 3 2 10 5 4 4 4 5 22 

4 4 4 4 16 4 4 4 5 5 22 

4 5 4 4 17 5 4 5 5 4 23 

4 5 4 4 17 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 2 14 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 17 5 4 4 4 4 21 

5 5 4 3 17 5 4 5 5 4 23 
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5 5 4 3 17 5 4 5 5 4 23 

4 4 4 4 16 5 4 5 5 4 23 

5 5 4 3 17 5 4 5 4 4 22 

4 5 4 4 17 5 4 5 5 5 24 

4 5 4 4 17 5 4 5 5 5 24 

4 5 4 4 17 5 4 5 5 5 24 

4 5 4 4 17 5 4 5 5 5 24 

4 5 4 4 17 5 4 5 5 5 24 

5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 17 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 17 5 5 5 4 4 23 

4 5 4 4 17 5 5 5 4 4 23 

4 5 4 4 17 5 4 5 4 4 22 

4 5 4 4 17 5 4 5 4 4 22 

4 5 4 4 17 5 4 5 4 4 22 

4 5 4 4 17 5 4 5 4 4 22 

5 2 4 4 15 5 4 5 5 4 23 

5 5 4 3 17 5 4 5 5 4 23 

5 5 4 3 17 5 4 5 5 4 23 

5 5 4 3 17 5 4 5 5 4 23 

5 5 4 3 17 5 4 5 5 4 23 

5 5 4 3 17 5 4 5 5 4 23 

4 5 4 3 16 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 16 5 4 5 5 4 23 

4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 3 15 5 4 4 4 5 22 

2 4 4 3 13 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 3 15 5 4 4 5 5 23 

4 5 4 4 17 5 4 4 5 5 23 

4 5 4 4 17 4 4 5 5 4 22 

4 5 5 4 18 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 4 18 5 5 5 5 4 24 

4 5 4 4 17 5 5 4 4 5 23 

5 5 5 3 18 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 17 4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 17 5 5 5 5 5 25 
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5 3 4 4 16 5 5 5 4 3 22 

4 3 5 4 16 5 5 5 4 3 22 

4 3 5 4 16 5 4 4 4 3 20 

4 3 5 4 16 4 5 5 4 4 22 

4 4 4 4 16 5 4 5 4 4 22 

5 5 4 4 18 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 16 4 4 5 5 5 23 

5 4 4 4 17 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 5 24 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 3 3 14 5 5 5 5 5 25 

3 3 4 4 14 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 17 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 3 14 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 5 24 

4 4 4 4 16 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 16 5 4 5 4 4 22 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 

5 4 4 4 17 5 5 5 4 4 23 

3 4 3 3 13 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 3 15 5 5 5 5 5 25 
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4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 

4 2 2 3 11 5 3 5 5 5 23 

3 3 4 3 13 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 

3 3 4 3 13 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 

4 5 4 4 17 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 

3 5 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 

4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 

4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 15 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 

3 4 4 3 14 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 3 15 5 3 5 4 4 21 

4 4 4 3 15 5 3 5 4 4 21 

4 4 4 3 15 5 4 4 4 4 21 

3 4 4 3 14 5 5 4 4 4 22 

4 4 3 3 14 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 3 15 5 5 4 4 4 22 

4 5 5 4 18 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 

4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 3 14 5 4 5 4 4 22 

4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 3 14 4 4 4 4 4 20 

4 5 4 3 16 5 4 5 5 4 23 

4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 15 5 4 5 5 4 23 

4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 

3 2 2 3 10 4 4 5 4 4 21 

3 3 2 3 11 5 4 5 4 5 23 
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2 3 2 3 10 4 4 5 4 4 21 

2 3 3 2 10 5 4 5 5 5 24 

2 2 3 3 10 5 4 5 5 4 23 

3 3 2 2 10 5 4 5 4 5 23 

3 3 3 2 11 5 4 5 5 5 24 

3 3 3 3 12 5 4 5 4 5 23 

3 3 3 3 12 5 4 5 5 5 24 

3 3 3 3 12 5 4 5 4 5 23 

3 4 3 3 13 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 15 5 5 5 5 5 25 

4 3 4 4 15 5 5 5 5 5 25 

3 3 4 3 13 5 4 5 5 5 24 

4 4 3 4 15 5 4 5 5 5 24 

4 3 3 3 13 5 4 5 5 5 24 

4 3 3 3 13 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 16 5 4 5 5 5 24 

4 4 2 3 13 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 16 5 4 5 5 5 24 

3 4 3 4 14 5 4 5 5 5 24 

4 4 2 2 12 5 4 5 5 5 24 

 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Karakteristik Responden 

Statistics 

 

Lingkungan 

Kerja Motivasi Stres Kerja Produktivitas 

N Valid 163 163 163 163 

Missing 0 0 0 0 

Mean 25.49 20.53 15.28 22.80 

Std. Deviation 2.181 1.854 1.936 1.660 

Minimum 19 12 10 20 

Maximum 30 25 20 25 
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Jenis.Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 20 12.3 12.3 12.3 

Perempuan 143 87.7 87.7 100.0 

Total 163 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 35 tahun 4 2.5 2.5 2.5 

36 - 50 tahun 70 42.9 42.9 45.4 

51 - 65 tahun 79 48.5 48.5 93.9 

66 - 80 tahun 10 6.1 6.1 100.0 

Total 163 100.0 100.0  

 

Bagian.Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rawat 56 34.4 34.4 34.4 

Panen 85 52.1 52.1 86.5 

Pabrik 22 13.5 13.5 100.0 

Total 163 100.0 100.0  

 

Lama.Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 Tahun 9 5.5 5.5 5.5 

1 - 10 Tahun 70 42.9 42.9 48.5 

11 - 20 Tahun 48 29.4 29.4 77.9 

21 - 30 Tahun 34 20.9 20.9 98.8 

> 31 Tahun 2 1.2 1.2 100.0 

Total 163 100.0 100.0  
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Statistik Deskriptif Lingkungan Kerja 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Hubungan Kerja 163 3 5 729 4.47 

Komunikasi 163 3 5 709 4.35 

Kebersihan 163 2 5 689 4.23 

Pencahayaan 163 2 5 657 4.03 

Keamanan 163 2 5 686 4.21 

Fasilitas 163 3 5 685 4.20 

Valid N (listwise) 163     

 

Statistik Deskriptif Motivasi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Tanggungjawab 163 3 5 678 4.16 

Kesempatan Karir 163 2 5 650 3.99 

Gaji dan Insentif 163 2 5 671 4.12 

Kebijakan Perusahaan 163 2 5 675 4.14 

Kemampuan Kerja 163 2 5 672 4.12 

Valid N (listwise) 163     

 

Statistik Deskriptif stres kerja 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Beban Kerja 163 2 5 626 3.84 

Timbal Balik 163 2 5 652 4.00 

Tekanan/Desakan Waktu 163 2 5 630 3.87 

Peran dan Tugas 163 2 5 583 3.58 

Valid N (listwise) 163     
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Statistik Deskriptif Produktivitas Karyawan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Kemampuan 163 4 5 784 4.81 

Efisiensi 163 3 5 716 4.39 

Absensi 163 4 5 760 4.66 

Pemanfaatan Waktu 163 4 5 736 4.52 

Kerja Sama 163 3 5 720 4.42 

Valid N (listwise) 163     

 

Lampiran  6. Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

TOTAL

_X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 .469** .393** .358** .327** .317** .691** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 163 

X1.2 Pearson 

Correlation 
.469** 1 .422** .305** .185* .199* .618** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .018 .011 .000 

N 163 163 163 163 163 163 163 

X1.3 Pearson 

Correlation 
.393** .422** 1 .535** .400** .396** .765** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 163 

X1.4 Pearson 

Correlation 
.358** .305** .535** 1 .317** .372** .723** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 163 

X1.5 Pearson 

Correlation 
.327** .185* .400** .317** 1 .526** .664** 

Sig. (2-tailed) .000 .018 .000 .000  .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 163 

X1.6 Pearson 

Correlation 
.317** .199* .396** .372** .526** 1 .663** 
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Sig. (2-tailed) .000 .011 .000 .000 .000  .000 

N 163 163 163 163 163 163 163 

TOTAL

_X1 

Pearson 

Correlation 
.691** .618** .765** .723** .664** .663** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 163 163 163 163 163 163 163 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

TOTAL_

X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .371** .392** .507** .412** .677** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 

X2.2 Pearson 

Correlation 
.371** 1 .512** .364** .520** .691** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 

X2.3 Pearson 

Correlation 
.392** .512** 1 .591** .646** .831** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 

X2.4 Pearson 

Correlation 
.507** .364** .591** 1 .646** .819** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 

X2.5 Pearson 

Correlation 
.412** .520** .646** .646** 1 .840** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 163 163 163 163 163 163 

TOTAL_

X2 

Pearson 

Correlation 
.677** .691** .831** .819** .840** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 163 163 163 163 163 163 
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Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

TOTAL_X

3 

X3.1 Pearson 

Correlation 
1 .462** .411** .396** .769** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 163 163 163 163 163 

X3.2 Pearson 

Correlation 
.462** 1 .379** .239** .736** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .000 

N 163 163 163 163 163 

X3.3 Pearson 

Correlation 
.411** .379** 1 .526** .756** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 163 163 163 163 163 

X3.4 Pearson 

Correlation 
.396** .239** .526** 1 .705** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .000 

N 163 163 163 163 163 

TOTAL_X

3 

Pearson 

Correlation 
.769** .736** .756** .705** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 163 163 163 163 163 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

TOTAL_

Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 
1 .273** .514** .343** .264** .659** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .000 

N 163 163 163 163 163 163 

Y.2 Pearson 

Correlation 
.273** 1 .237** .164* .183* .558** 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .036 .019 .000 

N 163 163 163 163 163 163 

Y.3 Pearson 

Correlation 
.514** .237** 1 .502** .317** .736** 
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Sig. (2-tailed) .000 .002  .000 .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 

Y.4 Pearson 

Correlation 
.343** .164* .502** 1 .579** .764** 

Sig. (2-tailed) .000 .036 .000  .000 .000 

N 163 163 163 163 163 163 

Y.5 Pearson 

Correlation 
.264** .183* .317** .579** 1 .706** 

Sig. (2-tailed) .001 .019 .000 .000  .000 

N 163 163 163 163 163 163 

TOTAL_

Y 

Pearson 

Correlation 
.659** .558** .736** .764** .706** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 163 163 163 163 163 163 

 

Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 163 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 163 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.776 6 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 163 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 163 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 5 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 163 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 163 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.721 4 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 163 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 163 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.710 5 

 

Lampiran  7. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 163 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.62125482 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .068 

Negative -.062 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .404d 

99% Confidence Interval Lower Bound .392 

Upper Bound .417 

 

 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TOTAL_Y * 

TOTAL_X1 

Between 

Groups 

(Combined) 31.157 10 3.116 1.141 .336 

Linearity 11.758 1 11.758 4.305 .040 

Deviation from 

Linearity 
19.399 9 2.155 .789 .627 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TOTAL_Y * 

TOTAL_X2 

Between 

Groups 

(Combined) 21.920 9 2.436 .878 .546 

Linearity 11.907 1 11.907 4.293 .040 

Deviation from 

Linearity 
10.013 8 1.252 .451 .888 
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ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X3 

Between 

Groups 

(Combined) 313603131

368263200

00000.000 

10 

313603131

368263230

0000.000 

1.734 .078 

Linearity 245680572

872426100

0000.000 

1 

245680572

872426100

0000.000 

1.359 .246 

Deviation from 

Linearity 

289035074

081020600

00000.000 

9 

321150082

312245140

0000.000 

1.776 .077 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constan
t) 

17.255 2.014  8.569 .000   

TOTAL_
X1 

.075 .069 .099 1.080 .282 .721 1.388 

TOTAL_
X2 

.109 .082 .122 1.326 .187 .714 1.400 

TOTAL_
X3 

.091 .067 .107 1.367 .174 .988 1.012 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.255 2.014  8.569 .000 

TOTAL_X1 .075 .069 .099 1.080 .282 

TOTAL_X2 .109 .082 .122 1.326 .187 

TOTAL_X3 .091 .067 .107 1.367 .174 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran  8. Hasil Uji Ketepatan Model 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733a .537 .528 .39812 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 28.099 3 9.366 59.095 .000b 

Residual 24.250 153 .158   

Total 52.350 156    

 

Lampiran  9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.208 .495  32.763 .000 

TOTAL_X1 .103 .017 .391 6.047 .000 

TOTAL_X2 .120 .020 .389 5.990 .000 

TOTAL_X3 .091 .016 .309 5.579 .000 

 

Lampiran  10. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.208 .495  32.763 .000 

TOTAL_X1 .103 .017 .391 6.047 .000 

TOTAL_X2 .120 .020 .389 5.990 .000 

TOTAL_X3 .091 .016 .309 5.579 .000 
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Lampiran  11. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran  12. Dokumentasi 
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Lampiran  13. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

Nama Lengkap  : Anis Dianatul Zahro 

Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 28 Januari 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agama    : Islam 

Status    : Lajang 

Alamat    : Ngawi, Jawa Timur 

Telepon   : +6285329059458 

Email    : anisdianatulzahro@gmail.com  

IPK    : 3,69 

PENDIDIKAN FORMAL 

1. TK Bintang   (2005 s/d 2006) 

2. SD N 03 Tugu   (2006 s/d 2012) 

3. SMP N 3 Ngrambe  (2012 s/d 2015) 

4. MA N 4 Ngawi   (2015 s/d 2018) 

5. UIN Raden Mas Said Surakarta (2019 s/d 2023) 

  

mailto:anisdianatulzahro@gmail.com
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Lampiran  14. Bukti Plagiasi 

 

 


